BAB IV
ANALISIS DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Makna Etika Bisnis bagi Komunitas Kiai Pesantren (KH. Muhammad
Badruddin Anwar, KH. Lugman Al Karim Fatah, KH. Zain Baik) di

Malang dalam Melakukan Aktivitas Bisnis.

Menurut KH. Muhammad Badruddin Anwar, etika iku hakekate yo
akhlak, akhlak iku doyo kekuatane jiwo sing ndorong kanthi gampang lan
ujuk-ujuk ora dipikir ora direnungno maneh (Bhs. Jawa), (etika itu hakikatnya
adalah akhlak, yaitu daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan
mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi).*

Dalam berbisnis, Kiai Badruddin Anwar atau sering disapa dengan
panggilan Kiai Bad ini dibantu oleh para pengurus yang juga santri beliau,
baik yang sudah alumni maupun yang masih aktif. Dalam berbisnis, mereka
sangat memprioritaskan etika, sebab etika sudah menyatu dalam kepribadian
beliau dan para pembantu bisnisnya. Aktivitas dalam bermu’amalah
(berinteraksi) tidak lepas dari etika yang mengendalikan perjalanan hidupnya.
Berbisnis yang dijalankan dengan menjaga nilai-nilai akhlak.

Menurut KH. Lugman Al Karim Fatah, etika iku kaitane karo perilaku
menongso, apik olone seng nilai yo masyarakat mergo ukurane nganggo akale
menongso. Tapi elingo maksud ngsngguh akale menongso iku sing cocok karo
syari’at agomo (Bhs. Jawa), (etika itu kaitannya dengan perilaku manusia, dan
baik buruknya yang menilai masyarakat karena yang menjadi standar baik-
buruknya adalah akal manusia. Tapi ingatlah bahwa yang dimaksud dengan
standar baik-buruknya adalah akal manusia, yaitu akal yang cocok dengan
syari’at agama).2

Dalam menjalankan bisnisnya, Kiai Lugman Al Karim Fatah yang sering

dipanggil Gus Lugman ini memilih orang-orang profesional yang memiliki

ahli di bidangnya masing-masing dan sudah dibekali dengan ilmu, akhlak, dan

! KH. Muhammad Badruddin Anwar, wawancara, Malang, 7 Januari 2014
2 KH. Lugman Al Karim Fatah, wawancara, Malang, 18 Januari 2014
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intelektualitas. Bisnis beliau juga dijalankan sesuai dengan aturan-aturan
Allah, sehingga tidak sampai kehilangan orientasi pada akhlak yang mulia
(akhlaq al-karim).

Menurut KH. Zain Baik: etika neka e pahamin deddhih akhlak otabeh
adab she tojju 'enah ka angghui adidik morallah manussah saenggeh deddhih
manussah se jujur, disiplin, bisa areggein oreng (Bhs. Madura), (etika
dipahami sebagai akhlak atau adab yang bertujuan untuk mendidik moralitas
manusia sehingga menjadi manusia (businessman) yang jujur, disiplin dan
tahu diri-tahu porsi, bisa menghargai orang).>

Dalam menjalankan bisnisnya, KH. Zain Baik yang sering dipanggil Gus
Zen ini menanamkan sifat-sifat mulia kepada para pembantu bisnisnya. Sifat-
sifat itu antara lain: menjunjung tinggi nila-nilai kejujuran dan kedisiplinan,
belajar gqona’ah, tidak tamak, dan lain sebagainya, demi meraih kesuksesan di
dunia maupun di akhirat kelak berdasarkan prinsip f7 al dun-ya hasanah wa f7
al akhirah hasanah.

Makna etika menurut ketiga kiai tersebut hampir sama, yaitu berorientasi
pada akhlaq al-karimah. Dalam kaitannya dengan bisnis, etika bermakna
mampu mengaplikasikan sifat-sifat terpuji dalam menjalankan sebuah usaha
bisnis, di antaranya: 1. Al-amanah / WY& (berlaku jujur), 2.Birru al Walidaini
| e 5 (berbakti kepada kedua orang tua), 3. Al-Iffuh | 4} (memelihara
kesucian diri), 4. Al-Rahman | cws)) dan Al-wadid | 2524 (kasih
menyayangi), 5. Al-Igtisad | 3<%y (berlaku hemat), 6. Qana’ah dan Zuhud /
2 55 4cld@ (menerima apa adanya/mensyukuri apa yang ada dan sederhana), 7.
Al-Thsan | ow=Y) (berkelakuan yang baik), 8. Al-Siddig | 33! (bersikap

benar dalam ucapan dan tindakan), 9. Al- ‘Afwu | sl (pemaaf), 10. Al-‘Adl /

¥ KH. Zain Baik, wawancara, Malang, 31 Januari 2014
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daxl) (adil), 11. Al-Shaja’ah | %> (berani), 12. Al-Haya’ | <.l (malu), 13.
Al-Sabr / il (sabar), 14. Al-Shukr / S (bersyukur), 15. Al-Hilm / &)
(penyantun), 16. Al-Quwwah / 358\ (kuat). Dengan sifat-sifat tersebut, seorang
businessman akan mencapai kesuksesan yang gemilang, sebagaimana bisnis
komunitas kiai pesantren di Malang ini.

Materi etika termaktub dalam kandungan ayat-ayat suci Al-Qur’an.
Materi ini dikembangkan pula dalam pengaruh filsafat Yunani hingga para
sufi. Etika adalah ilmu yang menjelaskan makna baik dan buruk, menerangkan
apa yang seharusnya dilakukan manusia kepada orang lain, serta menyatakan
tujuan setiap perbuatan manusia. Etika merupakan gambaran rasional
mengenai hakikat perbuatan dan keputusan yang benar, serta prinsip-prinsip
yang menentukan apakah perbuatan atau keputusan moral itu diperintahkan
ataukah dilarang. Inilah etika sebagai hakikat serta ajaran Islam yang
membangkitkan kehidupan dalam setiap peraturan dan syariat. Oleh sebab itu,
etika atau akhlak adalah hakikat-hakikat yang menempati ruang luas dan
mendalam pada akal, hati nurani, dan perasaan seorang muslim.*

Etika merupakan studi standar moral dengan tujuan eksplisit untuk
menentukan standar yang benar, atau standar yang didukung oleh penalaran
yang baik. Etika mencoba mencapai kesimpulan moral antara yang benar dan
salah, serta yang baik dan jahat, yang diimplementasikan oleh pelaku bisnis,

khususnya oleh komunitas kiai pesantren di Malang.

* Veitzhal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, Mengacu pada Al-Qur’an dan
Mengikuti Jejak Rasulullah saw dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi, (Jakarta, PT. Bumi
Aksara, 2012), 4
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Makna etika bisnis, menurut para Kiai pesantren adalah sebagai berikut:

Pertama, menurut KH. Muhammad Badruddin Anwar, etika bisnis adalah
suatu aktivitas dalam bermu’amalah (berinteraksi) yang tidak lepas dari
kualitas etika yang yang mengendalikan perjalanan hidupnya. Apabila
berbisnis dengan menjaga nilai-nilai etika, maka Allah akan memperhatikan
hak dan kewajiban pebisnis dalam bermu ‘amalah.’

Jadi, menurut beliau seorang businessman dalam menjalankan bisnis
apapun harus berlandaskan pada etika. Menurut Kiai Muhammad Badruddin
Anwar, jika aktivitas bisnis tidak dilandaskan pada etika, maka pebisnis
tersebut tidak akan bisa mengendalikan perjalanan hidupnya dengan benar.
Misalnya, ia akan selalu mengikuti kemauan hawa nafsunya sehingga akan
berakibat fatal atau mengalami kerugian baik di dunia maupun di akhirat. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Rafik Issa Beekum,® bahwa
berbisnis yang Islami berarti mengaplikasikan konsep ajaran iksan
(benevolence)’ sebagai puncak dari ajaran etika yang mulia.

Menurut Djakfar,® masalah etika dalam berbisnis sangat penting
dikemukakan, karena persoalan bisnis menyentuh kehidupan masyarakat luas.
Para businessman tidak lepas dari kualitas etika yang mengendalikan
perjalanan  hidupnya. = Semakin  teguh  dan  konsisten  mereka

mengimplementasikan nilai etika, akan semakin konsisten pula mereka dalam

memperhatikan hak dan kewajiban dalam berbisnis.

® KH. Muhammad Badruddin Anwar, Wawancara, Malang, 1 Januari 2014
® Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islami, [Terj. Muhammad)], (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2004),

61

” Artinya: melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain.
® Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang; UIN-Malang Press, 2007),
cet. ke I, 1-23 dan 160-163
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Namun, pada kenyataannya etika dalam berbisnis ini semakin longgar di
segala aspek. Banyak bisnis yang semakin jauh dari nilai-nilai etika. Di
Indonesia khususnya, dampaknya semakin terasa dan meluas. Kondisi ini erat
kaitannya dengan semakin runtuhnya nilai etika di kalangan para businessman
dan ekonom saat ini.

Kedua, menurut KH. Lugman Al Karim Fatah, etika bisnis adalah bisnis
yang sesuai shari’ah. Sehebat apapun konsep bisnis seseorang, jika tidak
sesuai dengan aturan Allah (shari’at), maka bisnis tersebut disebut bisnis yang
tidak shar’i dan kecenderungannya tidak untuk kemaslahatan, melainkan
untuk kemaksiatan.’

Jadi, menurut KH. Lugman Al Karim Fatah, bisnis apapun yang tidak
sesuai dengan aturan Allah Swt (shari’ah) pasti akan terperosok pada
kemaksiatan, sehingga tidak mendapatkan barakah, atau akan menderita
kerugian di dunia maupun di akhirat. Di pesantren beliau, KH. Lugman Al
Karim Fatah menggabungkan etika dengan ilmu dan ekonomi dalam
menjalankan usaha bisnisnya.

Ketiga, menurut KH. Zain Baik, etika bisnis adalah bisnis yang
membawa keuntungan bagi pelakunya dalam dua fase kehidupan manusia,
yakni fase dunia yang fana dan terbatas, serta fase akhirat yang abadi dan tak
terbatas. Intinya, suatu aktivitas bisnis yang bertujuan fi a/ dun-ya hasanah wa
fi al akhirati hasanah.*® Jadi, para pebisnis (businessman) yang ingin
beruntung/bahagia dan tidak merugi/bersedih di dunia maupun di akhirat (fi a/
dun-ya hasanah wa fi al akhirati hasanah) wajib beretika. Beliau juga
menambahkan bahwa etika bisnis itu suatu aktivitas yang bermanfaat,
menjunjung tinggi nilai kejujuran, kedisiplinan, dan menghargai kolega.
Menurut beliau, tujuan hidup, termasuk kegiatan bisnis, adalah ibadah kepada
Allah. Dalam berbisnis tidak semata-mata mencari keuntungan duniawi, tetapi
juga sebagai pengabdian kepada Allah.™

° KH. Lugman Al Karim Fatah, Wawancara, Malang, 11 Januari 2014
10 KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 31 Januari 2014
1 KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 5 September 2015
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Profil kiai pesantren di Malang tersebut memiliki banyak bisnis yang
beragam: Pertama; KH. Muhammad Badruddin Anwar. Selain aktif mengasuh
Pondok Pesantren An-Nir II AI-Murtada beliau juga mengelola banyak bisnis,
di antaranya beberapa SPBU di Malang, perusahaan perjalanan haji dan
umroh, sawah pertanian, swalayan An-Nar Il Al-Murtada, bengkel An-Nir 11
Al-Murtada, Kopontren An-Nir II Al-Murtada, serta masih banyak lainnya.*?

Kedua; KH. Lugman Al Karim Fatah. Beliau aktif mengasuh pondok
pesantren di Kota Malang, Pujon, dan Pakis Kabupaten Malang (Jatim), serta
di sejumlah daerah lain seperti Jakarta, Sukabumi, Indramayu, Karawang,
Cirebon, Sawahan Bogor, serta Lampung. Beliau juga membina pesantren di
manca negara, yakni di Jeddah, Yaman, Dubai, dan Mekkah. Di tengah
aktivitas dakwahnya, beliau juga menjalankan banyak bisnis di tanah air, di
antaranya hbisnis properti, perusahaan perjalanan haji dan umroh (Travel
Basmah Tour) yang berpusat di Jakarta, bisnis ruko, koperasi pesantren, mini
market, rumah makan “Bahr al Maghfirah™, Bait al Mal wa al Tamwil (BMT)
“Bahr al Maghfirah”, perumahan “Griya Bahru al Maghfirah”, toko baju
“Makkah-Madinah” di Mall Olimpic Garden (MOG) Malang, dan masih
banyak lagi."®

Ketiga; KH. Zain Baik. Selain mengasuh pesantren rehabilitas mental,
beliau juga menjalankan banyak bisnis, seperti bisnis transportasi truk (Bali-

Jawa), sapi potong, penyewaan mobil di Bali, bisnis tanah, dan lain

'2 Hasil wawancara dengan salah satu pengurus Pondok Pesantren An-Niir II Al-Murtada, Sabtu
tanggal 21Maret 2015 di kantor pondok pesantren putra jam 19.30 WIB.

13 Hasil wawancara dengan wakil pengasuh pesantren Ustadz Humaidi di kantor pondok pesantren
Bahr al Maghfirah, hari Sabtu tanggal 21 Maret 2015 jam 07.30 WIB.
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sebagainya.* Di antara banyak bisnis beliau, yang paling besar
keuntungannya adalah bisnis sapi potong. Dari bisnis-bisnis tersebut beliau
bisa menghidupi pondok pesantrennya yang mayoritas dari kalangan abnormal
(orang gila). Dengan ketelatenan KH. Zain Baik, banyak di antara mereka
yang berhasil sembuh atas izin Allah Swt.
Ketiga kiai pesantren yang berbisnis tersebut selalu memperhatikan
beberapa hal dalam menjalankan bisnisnya:
1. Meluruskan Niat
Menurut Yusuf al Qardawi, “...niat yang baik dan aqidah yang suci
merupakan langkah pertama dalam ibadah.”*®> Demikian juga dalam
berbisnis, niatkanlah untuk menjauhkan diri dari meminta-minta kepada
orang lain. Kita menetapkan niat bahwa dengan berbisnis kita akan
mendapatkan uang halal. Dengan berbisnis, kita terhindar dari tindakan
mencari harta dengan cara haram, seperti mencuri dan berzina. Dengan
berbisnis kita bisa menegakkan agama dan menghidupi keluarga. Jika niat

ini tertanam, maka ia merupakan saham yang kita investasikan untuk

akhirat. Adapun laba yang kita dapatkan merupakan bonus kita ketika di

 Terdapat tiga macam: Unlimited, Limited, dan Trading. Hasil wawancara langsung dengan
pengasuh pesantren (Gus Zein) pada hari Sabtu tanggal 21 Maret 2015 jam 09.30 WIB di rumah
beliau (Kompleks Pondok Pesantren dan Rehabilitasi Mental Az-Zainy di Dusun Bangilan —
Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.

1> Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: s sie s el JS) seciliill Jlae YILS) (Sesungguhnya amal-
amal itu tergantung niatnya, dan setiap seseorang itu akan mendapatkan balasan sesuai dengan apa
yang diniatkannya). Hadith riwayat Al Bukhart (1, 54, 25, 29, 3898, 5070, 6689, 6953), Muslim
(1907), Abu Dawud (2201), At  Tirmidzi (1647), Nasa’l (1/58, 6/158) dan Ibnu
Majah(4227)Dalam kitab Sharh al Arba’in al Nawawiyah li Imam al Nawaw1 (al Imam Muhyi al
Din Abi Zakariya Yahya bin Sharaf al Nawawi), (Beirut, Lebanon; Dar al Kotob al Ilmiyah,
2001/1422), 16

163



dunia. Kalaupun kita rugi di dunia, yakinlah kita akan beruntung di
akhirat.

Demikian halnya dengan komunitas kiai pesantren di Malang,
khususnya ketiga kiai yang penulis sebutkan di atas. Mereka memiliki niat
yang mulia demi menjaga kehormatan Islam dan kaum muslimin, karena
meminta-minta merupakan pantangan bagi seorang muslim. Apalagi bagi
seorang ulama, bisnis tidak hanya memberi manfaat untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya, tapi juga untuk kemaslahatan pesantrennya dan
da’'wah Islamiyah pada umumnya.

Melaksanakan Fardu Kifayah.

Para kiai pesantren yang berbisnis di Malang meniatkan diri mereka
sedang melaksanakan fardu kifayah. Berbisnis, bagi mereka, adalah sarana
untuk mempertahankan roda perekonomian (keberlanjutan) pesantren,
serta perekonomian keluarga kiai. Berbisnis juga mereka jalankan dalam
rangka menjaga kehormatan seorang ulama’.

Setiap kiai pesantren menjalankan bisnisnya secara konsisten. Akan
tetapi, jika semua Kiai pesantren hanya menjalankan satu jenis bisnis saja,
maka aspek yang lain akan terbengkalai dan rentan menimbulkan bencana.
Karena itulah dibutuhkan kerjasama yang baik antar kiai pesantren selaku
businessman. Meski demikian, pada kenyataannya selama ini bisnis kiai
pesantren masih saja berjalan sendiri-sendiri, sehingga belum bisa

memberi manfaat yang benar-benar maksimal. Jika saja dilakukan dengan
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kerjasama atau bersikap kooperatif, tentunya bisnis kiai pesantren akan
maju lebih cepat.
3. Istiqgamah Berdzikir

Komunitas kiai pesantren tidak hanya berdzikir pada waktu shalat
saja, namun juga di tengah-tengah aktivitas mereka menjalankan usaha
bisnisnya. KH. Muhammad Badruddin Anwar memiliki Majlis Dzikir
Wagqi’ah, KH. Lugman memiliki Majelis Salawat al-Diba 'iyah, KH. Zain
memiliki Majelis Dzikir Istighathah, yang kesemuanya diikuti oleh ribuan
jamaah.

Hasan bin Ali ra. Mengungkapkan bahwa manusia yang berdzikir
(mengingat) Allah di pasar, pada hari kiamat akan datang dengan cahaya
seperti cahaya bulan dan dengan terangnya sinar matahari. Barangsiapa
yang beristighfar di pasar, Allah akan mengampuninya sejumlah
banyaknya orang di pasar.*®

Komunitas kiai pesantren yang berbisnis di Malang ini mencari rizki
untuk bisa hidup di dunia secara cukup (cukup untuk diri dan keluarganya,
kemaslahatan pondok pesantren serta santri dan pengurusnya, bahkan
untuk kaum muslimin negeri ini). Selain itu, mereka juga berbisnis untuk
menjaga harga diri sebagaai seorang muslim agar terhindar dari meminta-
minta kepada orang lain, apalagi mengatasnamakan pesantren. Dengan

demikian, komunitas kiai pesantren selaku businessman yang menjadikan

18 Yusuf al Qardawi, Dar al Qiyam wa al Akhlaq fi al Igtisadi al Islami, (Cairo-Mesir; Maktabah
Wahbah, cet. I, 1995/1415), (edisi Indonesia: Zainal Arifin dan Dahlia Husin, Norma dan Etika
Ekonomi Islam, (Jakarta; GIP, cet. Ke 111, 2000), 197
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dunia sekedar sebagai sarana untuk kehidupan akhirat tidaklah melupakan
laba (keuntungan) akhirat.
4. Qana’ah dan tidak Tama’
Komunitas kiai pesantren yang berbisnis di Malang ini tidak berambisi
(tama’) meraih untung besar. Mereka bersyukur atas karunia yang telah

Allah berikan, serta yakin akan firman Allah berikut:
<. < 9}’ f - g TE - B
q‘.—LC Q}é}‘bt}d vi;..u)\! Jh‘d‘j J. )JL: Jl}

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumlan; “Sesungguhnya
Jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu,
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-

Ku sangat pedih” (Al-Qur’an, Ibrahim (14): 7).

Kalimat “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah (nikmat) kepadamu” menjadi motivasi bagi komunitas Kiai
pesantren dalam menjalankan bisnisnya. Karena dengan bermodal syukur
yang sungguh-sungguh Allah akan menambah nikmat/karunia-Nya,
sehingga bisnis mereka akan menjadi lebih lancar, sukses, serta selalu
bertambah barakah.

5. Pengawasan dan Introspeksi

Komunitas kiai pesantren selaku businessman yang beriman selalu

melakukan pengawasan terhadap setiap kerjasama yang dijalin dengan

mitra bisnisnya. Karena ketiga kiai tersebut berkeyakinan bahwa manusia

akan dihisab, sehingga hendaklah manusia mempersiapkan jawaban pada

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 256
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hari kiamat kelak atas apa yang dilakukannya di dunia ini, termasuk
aktivitas bisnis. Dalam menjalankan bisnisnya, ketiga Kiai tersebut dibantu
oleh orang-orang kepercayaan mereka, serta para koordinator yang
direkrut dari para santri yang masih aktif maupun yang sudah alumni.

Selain itu, terdapat fenomena lain yang ada pada ketiga kiai yang
mewakili komunitas kiai pesantren di Malang ini terkait faktor penentu
untuk menjadi businessman yang sukses. Fenomena tersebut adalah
sebagai berikut:

Pertama: pada diri kiai pesantren terdapat tujuh sifat terpuiji,
sebagaimana tertera di dalam Al-Qur’an surat al Mu’'minin ayat satu
sampai dengan sebelas yang memaparkan ciri-ciri orang mu’min Yyang
beruntung (aflakza), yaitu The Criteria of the Successful Businessman
according to Al Qur an'®,

Syari’at periode Makkah menaruh perhatian pada prinsip Islam dengan
menanamkan asas-asas keimanan dan agidah yang benar (al ‘Agidah al
Sahihah), menyandang akhlak yang baik (al Akhlaqu al Karimah), sifat
dan etika yang mulia demi membangun pribadi muslim, dan dipersenjatai
dengan kaidah-kaidah Islam serta konsisten menunaikan rukun-rukun
agama llahi ini. Sisi ini terlihat jelas dalam surah Al-Qur’an periode

Makkah, di antaranya surah Al Mu’'minin yang berdasarkan ijma’

termasuk surat Makkiyyah.

'8 Di sini penulis paparkan kriteria seorang mu’min yang dalam hal ini adalah para kyai pesantren
selaku businessman yang sukses dalam perspektif Al-Qur’an. Penulis banyak mengutip dari tiga
tafsir: 1]- Tafsir Al-Qur’an Adhim Tbnu Kathir, oleh Syeikh Abu al fida’ Isma’il Ibnu Kathir al-
Dimasqt; 2]- Tafsir Al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili, dan; 3]- Tafsir Al-Maraghi karya
AhmadMustafa al-Maraghi.
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Surah Al Mu’minian dimulai dengan penjelasan tujuh sifat orang
mukmin. Selanjutnya mereka diberi kabar gembira berupa keberuntungan
dan mewarisi surga Firdaus apabila sifat-sifat tersebut diimplementasikan
secara benar dan permanen. Nabi Muhammad saw bersabda berdasarkan
riwayat ‘Abdur Razzaq dan lainnya, “sepuluh ayat diturunkan kepadaku,
barang siapa menunaukannya akan masuk surga,” lalu beliau membaca,
“sungguh beruntung orang-orang yang beriman,” (al-Mu’minan: 1)*°

Allah berfirman:

~oE

Ev-"u’-—\“) @oywo- (’TWG("”U""J‘ @%w}wcm

-7 -

A2 - -

T Tose e 8l o

T N1 O pbhinm g ya) a0l 12 O5kesd 83550 20 (il
ing.q\u.d\/v},f)l.oj\& ’Um_u‘g_,ﬁsug‘;,.ép-))\

/
//S-

H555 ;v-N-e-% gy (..a dujb 5 &adll v_a: J,_Iju U
) dyn—” p—“ »i-b‘ bskits JM Je sh bl
D09 Gd o 5335801 0550 Tl

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Dan orang-orang yang

* Wahbah al Zuhailt, Tafsir al Wasit, (Damascus- Striyah: Dar al Fikr, 2000), 1676;
i) o STy AN Gulaay Gaia pall BlAS 5 Alal) sl 5 Glag¥) J sl (i a3l Jase (8 (Sl o, e
otV 138 aad s ¢ oedW) Gl 138 Sl il 5 B el i daldy calusall 3l el dal e @ll g ccala¥)
g Juad (lhy ol 5 plealy 480 (& G stesally 85 Leies AS Al A sl el
JB g Lol 330 Lgs ) g 3ill 5 el 330 Ll Loy | sacall () (u g0 ) Glimy 55l 5 3l o i a3y ¢ all
8 & dand) Jao (el e el e e J iy e e 5 3100 ae ol 5 Lab alus g adle dil Lo il
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menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, Dan
orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah orang-orang
yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat
(yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara
sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni)
yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-
Qur’an, Al Mu’minin (23): 1-11)%

Menurut sebagian mufassir, ayat ini sangat sesuai untuk dinisbahkan
kepada orang mukmin yang berbisnis agar mencapai kesuksesan dunia dan
akhirat, serta mendapatkan ridla Allah swt. Menurut Al-Qur’an, agar
mencapai kesuksesan yang hakiki, orang-orang mukmin (komunitas kiai
pesantren) yang berbisnis (businessman) harus memiliki tujuh sifat yang
baik/mulia yang dijanjikan keberuntungan bagi mereka yang
memilikinya (c<3a) =& % / The believers must (eventually) win
through)). Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kriteria yang pertama (First Criteria): The Believers (Beriman)
Komunitas kiai pesantren di Malang yang diwakili oleh tiga kiai
pesantren dalam penelitian ini memiliki kriteria yang pertama ini, yakni
beriman. Bermodal iman inilah para kiai pesantren mampu menjadi
businessman yang sukses.

Gelalall &8 ¥ Menurut Wahbah al-Zuhaili,?* adalah orang yang

beriman dengan sempurna kepada Allah Swt., para Rasul, kitab, hari

%0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lentera hati, 2010), 342
2! ‘Wahbah al Zuhaili, Tafsir al Wasit...., 1677
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akhir, gadla’ dan qadar Allah Swt. Diriwayatkan dari Mujahid, saat
menciptakan, memperindah dan memperbagus surga Allah Swit.
berfirman, “Sesungguhnya beruntung orang-orang yang beriman”.(al-
Mu-miniin:1)

u&“)‘-‘\ c-\ﬂ\ ¥ Menurut Al Imam Abi al Fida’ Isma’il Ibnu Kathir
al-Dimashgt,?? Imam Nasa’i mengatakan didalam kitab tafsirnya, telah
menceritakan kepada kami Qutaibah Ibnu Sa’id, telah menceritakan
kepada kami Ja’far, dari Abu Imran, dari Yazid Ibnu Babanus yang
mengatakan, “Kami pernah bertanya kepada Siti ‘Aisyah Ummu al
Mu 'minin,’Bagaimanakah akhlak Rasulullah Saw.’?” Siti ‘Aishah r.a.

menjawab:

Ol alus g e il o i J gy 318 (S
Akhlak Rasulullah Saw itu adalah Al- Qur’an.(Hadith Riwayat Imam
An Nasa’i)*®

Kemudian Siti ‘Aishah r.a. membaca firman —Nya:

~ 4 5 87%% -2

Osapalighsls
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman” (Al-Qur’am,
Al-Mu’miniin (23) : 1).%

L (s il o e G (g5 Ml ) o 5 ol g a1 sl 4S5 Al 5 iy ol Gpanall ol ol
G sha il 2 3 018 L ol Lind 318
2 Aba al Fida’ Isma’l bin Kathir al Dimashqi, Tafsir Ibnu Kathir, ( Bairut-Libnan: Dar al
Ma rifah, 1993 ), 248
‘a\mbd\.\hd\ﬁw)uhua.u);wu\fcwlup)mua‘m@ L|Lu\ a).us;@@w\db}
B & Gl ke 1 e 1 055 G 8 dw@x“}u;mgm.m\ d}u)dl;u\_ﬁu.\s a3l
@Mugmgmmdw,dguts\& G #@*\)La‘;;‘ﬁwm} MRS U,M}A\@s\
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S o a0 5 ARl G 065 L Al SH (e agd 2t Lad 1 SUa¥1 Ca& 016 () sia sl A0 520G
23 Abii al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashq, Tafsir Ibnu Kathir ..., 247
2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
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Sampai dengan firman-Nya:

- ./"5 1 - \// - - .{"/
D 0skssle o 2a s

“Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya”(Al-Qur’am, Al-
Mu’minin (23) : 9)%

Kemudian Siti ‘Aisyah r.a. berkata, “Demikian akhlak Rasulallah

2

Saw.

Telah diriwayatkan dari Ka’bul ‘Ahbar, Mujahid, dan Abu al ‘Aliyah
serta lain-lainya, bahwa setelah Allah menciptakan surga ‘Adn dan
memberinya tanaman dengan tangan (kekuasaan)-Nya sendiri, lalu
Allah memandangnya dan berfirman Kkepadanya, “Berbicaralah
kamu!” Maka surga ‘Adn mengucapkan:

Py

Sy WIFNERE
Ka’bul Ahbar mengatakan, surga ‘Adn berkata demikian karena

mengingat semua kehormatan yang disediakan oleh Allah di dalamnya
bagi orang-orang mukmin?®.

Abu al ‘Aliyah mengatakan, bahwa kemudian Allah Swt. Menukil
kalimat tersebut di dalam Kitab Al Qur’an-Nya.

Gsiasall &8 B menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi,?” “Pasti
beruntung dan berbahagia orang-orang yang membenarkan Allah dan
rasul-Nya dan hari akhir.”

b. Kriteria yang kedua [Second Criteria]l: Those Who Humble
Themselves in Their Prayer (Salat Khusyu’ Dalam Mendirikan
Salat).

Analisa peneliti berikutnya adalah bahwa kesuksesan aktivitas

bisnis komunitas kiai pesantren ini dikarenakan kekhusyu’an mereka

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
% Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Mardght ( Bairut-Libnan: Dar al Kutub al’llmyah, 2006
), 267
?" Ahmad Mustofa al Maraght, Tafsir al-Maragh ...., 267 ‘ o
DAY a gl g Al 5 Al ¢ Bhad) deu g S gl (Gl Z8l B) )
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dalam mendirikan salatnya. Khusyu’ berarti konsentrasi. Apabila
dikaitkan dengan aktivitas bisnis, maka hal ini bermakna bahwa dalam
berbisnis diperlukan adanya konsentrasi (fokus), artinya berbisnis
profesional dan proporsional.

GG agdlia b ab Guill menurut Ahmad Mustafa Al Maraght,?®
adalah orang-orang yang menghinakan dan menundukkan diri kepada
Allah serta takut kepada adhab-Nya.

Hakim meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. pernah
mengerjakan shalat sambil mengangkat pandangan matanya kelangit.
Setelah ayat ini diturunkan, beliau mengarahkan pandangannya ke
tempat sujudnya.

Khusyu’ dalam shalat adalah wajib karena beberapa hal sebagai
berikut:

1) Untuk dapat menghayati bacaan, sebagaimana firman Allah:

By » -

2 WG o f8 e A 23T by 0z S

“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati
mereka terkunci?” (Al-Qur’an, Muhammad ( 47) :24)%

Sedangkan penghayatan tidak akan tercapai tanpa mengetahui

makna, sebagaimana firman Allah:

% Ahmad Mustofa al Maraghi , Tafsir al-Maraghi..., 268;
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Gilae o cail f (Sha G Jay (JE LS Gl Lo Gl oen o5 Y el (Ll ol e
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“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan
perlahan-lahan. Yakni, agar anda mengetahui berbagai rahasianya
yang menakjubkan dan hikmah serta hukumnya yang indah (Al-
Qur’an, Al-Muzammil (73): 4 )*.»

2) Untuk mengingatkan diri kepada Allah dan takut kepada ancaman-
Nya, sebagaimana firman-Nya:

o [
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“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah salat untuk
mengingat aku”( Al-Qur’an, Thaha (20 ) :14 )*.

3) Sesungguhnya orang yang sedang mengerjakan shalat itu sedang
bermunajat kepada Tuhannya. Karena itu, sebagian orang
mengatakan kekhusyu’an itu bagaikan jasad tanpa ruh. Tetapi,
jumhur ulama’ mengatakan, khusyu’ bukan syarat untuk keluar dari
ikatan taklif dan pelaksanaan kewajiban. Melainkan syarat untuk
tercapainya pahala di sisi Allah dan tercapainya keridlaan-Nya.

Menurut Al Tmam Abu al Fida’ Ismail Ibnu Kathir Al-

Dimashqi:32

%0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 574

* Ibid., 313

32 Abii al Fida’ Isma’1l bin Kathir al Dimashqt , Tafsir Ibnu Kathir..., 249;
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OB 4Plia A 1 Gl
“.....(yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam salatnya”( Al-
Qur’an, Al-Mu’miniin (23): 2 ).%

‘Ali Ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
sehubungan dengan makna firmanNya “khashi'un”. Beliau
menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang takut kepada
Allah serta bersikap tenang. Hal yang sama telah diriwayatkan dari
Mujahid, Al Hasan, Qatadah, dan Az-Zuhri.

Telah diriwayatkan pula dari ‘Ali Ibnu Abu Talib r.a. bahwa
khusyu’ bermakna ketenangan hati. Hal yang sama dikatakan oleh
Ibrahim An Nakha’i Al Hasan Al Basri. Menurut beliau, ketenangan
hati membuat mereka merundukkan pandangan matanya dan
merendahkan dirinya.

Muhammad Ibnu Sirin mengatakan bahwa dahulu sahabat-
sahabat Rasulullah Saw. selalu mengarahkan pandangan mata
mereka ke langit dalam salatmnya. Tetapi setelah Allah menurunkan
firmanNya:

M5 AEA 2ea b b Gadll(1) O sheall 28 38

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang Yyang beriman, (yaitu)
orang-orang yang khusyu’ dalam salatnya”.

Ayat di atas menunjukkan bahwa mereka merundukkan

pandangan matanya ke tempat sujud. Muhammad Ibnu Sirin

Gl I Canyy 18 4l alug e ) Lo il Jgu ) oo ol e il g daal plaYl ol 55 g2l Epaall b ol
((EM\L;&SSJEQL:;} sgL..uﬂ\_j
%3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
3 Al-Qur’an, Al-Mu’miniin (23): 1-2
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mengatakan bahwa sejak saat itu pandangan mata mereka tidak
melampaui tempat sujudnya. Apabila ada seseorang yang telah
terbiasa memandang ke arah langit, hendaknya ia memejamkan
matanya. Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Kemudian Ibnu Jarir telah
meriwayatkan melalui Ibnu Abas, juga Ibnu Abu Rabah (secara
mursal), bahwa Rasalullah Saw. pernah melakukan hal serupa
(memandang arah langit) sebelum ayat ini diturunkan.

Khusyu’ dalam shalat itu tiada lain hanya dapat dilakukan oleh
orang yang memusatkan hati kepada salatnya, menyibukkan dirinya
dengan salat, dan melupakan hal yang lainnya untuk lebih
mementingkan shalatnya. Dalam keadaan seperti ini barulah
seseorang dapat merasakan ketenangan dan kenikmatan dalam
salatnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah Saw
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Nasa’i
melalui sahabat Anas dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda :

Aoall 8 e 378 Cilaa g eluall g cudall s
“Aku dijadikan senang kepada wewangian, wanita, dan dijadikan
kesenangan hatiku bila dalam salat”.(Hadith Riwayat Imam Ahmad,
Imam An Nasa’1, melalui sahabat Anas dari Nabi SAW)35

Dalam pengamatan peneliti, ketiga kiai pesantren ini telah
membentuk suatu kebiasaan baik dengan cara mengharuskan para

santri untuk berjama’ah salat, sebagai latihan khusyu’ atau

% Abii al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashqi , Tafsir Ibnu Kathir..., 249
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konsentrasi. Ketika kekhusukan ini bisa dijalani secara terus
menerus, maka mereka akan terbentuk menjadi pribadi yang kuat.

Menurut Wahbah al Zuhaili,*® yang dimaksud dengan “mereka
yang khusyu’ dalam sal/ar” adalah bahwa hati mereka penuh dengan
rasa takut dan damai, serta anggota badannya tenang. Khusyu’
adalah sifat penting untuk memahami makna salat, berbisik kepada
Rabb, mengingat Allah Swt, serta takut akan penghisaban dan
ancamanNya. Khusyu” adalah syarat untuk meraih pahala dari Allah
Swt dan juga sebagai syarat diterimanya amal ibadah shalat. Selain
itu, khusyu’ juga bisa bermanfaat sebagai latihan konsentrasi.

Dalam kaitannya dengan pebisnis muslim, kemampuan
berkonsentrasi dalam aktivitas bisnis amatlah penting. Amatlah
berbahaya apabila seorang pebisnis tidak berfokus pada aktivitas
bisnisnya. Hal ini pula yang menjadi salah satu aspek pendukung
kesuksesan bisnis komunitas kiai pesantren di Kota Malang. Karena
telah terbiasa dengan shalat khusyu’, maka mereka mampu
berkonsentrasi pula dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, hingga

membawa pada kesuksesan.

% Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Wasit..., 1677
g sl 5 celac V) Axladas ¢ 55 0 oSl 5 Casal) (gl op sl aga 5B Aliaall (ol cagiDlia b () srdlal) g
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c. Kiriteria yang ketiga [Third Criteria]: Who Avoid Vain Talk (Berpaling
Dari Hal-Hal yang Tidak Berguna).
Salah satu faktor kesuksesan komunitas kiai pesantren yang berbisnis
di Malang ini adalah karena mereka berpaling atau menjauhi sesuatu yang
sia-sia. Artinya, mereka fokus pada bisnis yang ditekuni di samping
aktivitas utama mereka sebagai pengasuh pondok pesantren dan
berdakwah.

Firman Allah:

Osa s 52l e b Gl
Menurut Wahbah Al Zuhaili,’ makna ayat ini adalah mereka

berpaling dari segala hal yang tidak berguna. Yaitu tutur kata tidak
berguna dan semua ucapan serta tindakan yang tidak ada manfaatnya,
termasuk berdusta, bercanda, mencela, melaknat, kata-kata keji dan semua
kemaksiatan.

Menurut Ahmad Mustafa al Maraghi,®® (s<a ya y—“‘ e & Gl
adalah orang-orang yang berpaling dari segala hal yang tidak berguna bagi
mereka, serta dari segala perkataan yang seharusnya ditinggalkan seperti
berdusta, bersenda-gurau dan mencaci, karena mereka mempunyai

kesungguhan untuk melakukan suatu kesibukan. Dalam shalat mereka

%" Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Wasit....., 1677;
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berpaling dari segala perkara, kecuali dari Maha Pencipta. Sehingga di luar
shalat pun mereka mampu berpaling dari segala perkara yang tidak
bermanfaat. Mereka mampu menunjukkan perhatiannya kepada hal yang
sungguh-sungguh serta pada amal saleh, karena mereka telah mengambil
manfaat dari khusyu’ di dalam shalat untuk diterapkan di luar salat, dan
berakhlak dengan akhlak para nabi serta orang-orang yang benar dalam
imannya.

Menurut Al Imam Abu al Fida’ Ismail Ibnu Kathir al- Dirnatshqi,39

O yin =l e b Gl
Bermakna mereka menjauhi hal-hal yang batil yang esensinya

mencakup pula hal-hal yang musyrik, maksiat, dan perkataan serta
perbuatan yang tidak berguna. Perbuatan yang tidak berguna ini dijauhinya
untuk mewujudkan hal-hal yang bermanfaat dalam aktifitas kehidupan

yang dijalaninya, sebagaimana disebutkan dalam firmanNya:

PP R A R R I PP S

Ll Tals 520l Ta2s 1305 0501 Zogagin N 2 Al

“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan

apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan

perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan
menjaga kehormatan dirinya”( Al-Qur’an, Al-Furgan (25) 72 ).

Qatadah mengatakan, “Demi Allah, mereka telah diberi kekuatan oleh
Allah yang membuat mereka dapat melakukan hal tersebut. Ucapan ini

mengingatkan, bahwa manusia, terutama para kiai telah mempunyai

% Abi al Fida’ Isma’1l bin Kathir al Dimashqi, Tafsir Ibnu Kathir ..., 249;
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kekuatan dariNya, sehingga harus digunakan untuk kegiatan yang
bermnafaat.

d. Kriteria yang keempat [Fourth Criteria]: Who Are Active In Deeds Of
Charity (Membersihkan Diri Dengan Menunaikan Zakat).

Peneliti mengamati bahwa ketiga kiai pesantren yang mewakili
komunitas kiai pesantren yang berbisnis di Malang ini sangat perhatian
pada nilai-nilai sosial. Hal ini diantaranya ditunjukkan  dengan
menunaikan ZIS (Zakat, Infaq dan Sadagah) untuk memancing rizqi
Allah. Karena dengan bersadagah satu maka akan memperoleh ganti
langsung dari Allah sepuluh kali lipatnya. Sebagaimana firman Allah:

.
ldﬁmwtﬁ‘\f’wﬁ L el e fvwn.;-b;"u-ﬂ
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D) Oyedbs ¥ in)
Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa
perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan).(Al-Qur’an, Al An’am(60): 160)*

Demikian juga dengan infaq dan—terlebih lagi—berzakat, maka
Allah akan sucikan diri dan hartanya. Karena itulah komunitas Kiai
pesantren selaku businessman di Malang rajin berzakat, berinfaq dan

bersadagah. Lebih prinsip lagi, penegakan zakat, infag, dan shadagah para

1 bid.
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kiai di tiga pesantren ini menjadi lebih bermakna, khususnya bagi

kepentingan masyarakat.

Menurut Ahmad Mustafa al Maraght® &sled 3830 2 &)y adalah
orang-orang yang membersihkan dan mensucikan dirinya, menunaikan
zakat yang diwajibkan untuk ditunaikan kepada orang fagir dan orang
miskin, sebagaimana firman Allah:

LS5 il 36

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu”( Al-
Qur’an, Al-Shams (91) : 9)*.

PRI
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman)”( Al-Qur’an, Al-A’la (87) : 14 )*.

Menurut Al Imam Abu al Fida’ Ismail Ibnu Kathir al- Damashqi:*
B 2 B ~ . F .f.a/
Oskasd 35551 L (2T

“Dan orang-orang yang menunaikan zakat”( Al-Qur’an, Al-Mu’miniin
(23):4)%.

2" Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., 268,
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*® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
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Menurut kebanyakan ulama’, makna yang dimaksud dengan zakat
dalam ayat ini ialah zakat harta benda. Sebagaimana diketahui, ayat ini
adalah ayat Makkiyyah. Sedangkan sesungguhnya zakat itu baru
diwajibkan pada periode Madinah, tepatnya tahun 2 Hijriah. Dalam hal ini
maka bisa dijelaskan bahwa menurut makna lahiriahnya, zakat yang
diwajibkan di Madinah itu hanyalah zakat yang mempunyai hisab dan
takaran khusus. Karena sesungguhnya menurut makna lahiriahnya, prinsip

zakat telah diwajibkan sejak di Mekah. Allah Swt, telah berfirman:

cLEL T S T e I 7 28 @ £oE %
tjj”j J"U‘Jb}"‘h”)f‘ﬁ‘cj}"'b““)(%‘}"&'?— Lwé‘ 6;\]‘ ).A) &

/
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan(Al-Qur’an, Al-An’am (6) : 141 )*".

Dapat pula diartikan bahwa yang dimaksud dengan zakat dalam ayat
ini adalah zakatun nafs (membersihkan diri) dari kemusyrikan dan
kekotoran. Sama pengertiannya dengan apa yang terdapat dalam firman-

Nya:

*" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 146
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan

Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”( Al-Qur’an, Al
Shams (91 ) : 9-10 )*.

Firman Allah Swt yang menyebutkan:

- A /;za
848 a8 3L
Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti
kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah
Tuhan yang Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang Lurus
menuju kepadanya dan mohonlah ampun kepadanya. dan
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-
Nya,
(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka
kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.( Al-Qur’an, Fussilat (41 ):
6-7)*.

Dapat pula diartikan bahwa yang dimaksud dengan zakat pada ayat di
atas adalah kedua pengertian tersebut secara bersamaan, yaitu zakat jiwa
dan zakat harta. Karena sesungguhnya termasuk di antara zakat ialah zakat
diri (jiwa). Dan orang mukmin yang sempurna ialah orang yang

menunaikan zakat jiwa dan zakat harta bendanya.

Menurut Wahbah al Zuhaili:>

*8 |bid., 595
* |bid., 477
%0 Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Wasith....., 1677;
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Mereka menunaikan zakat wajib, yang segera mengeluarkannya untuk
orang yang berhak. Zakat diwajibkan di Makkah, dan mungkin yang
dimaksud adalah membersihkan jiwa dari kemusrikan dan dosa guna
meraih dan mengembangkan sifat-sifat baik dan akhlak mulia. Dhahirnya,
yang dimaksud zakat di sini adalah kewajiban dalam harta-harta tertentu,
yang berhubungan dengan penyucian jiwa dan pemenuhan hak orang lain
(mustahiq).

Jadi businessman muslim yang akan sukses menurut Al Qur’an,
adalah mereka yang membersihkan diri dengan cara menunaikan zakat,
mau berinfaq dan rajin bersadagah.

e. Kiriteria yang kelima [Fifth Criteria] : Who Abstain From Sex
(Memelihara Kemaluan)

Sebagai orang yang beriman, apalagi seorang guru, ulama’, tokoh
masyarakat, dan panutan umat, para Kiai sangat berhati-hati dalam urusan
ini. Demi menjaga murii’ah dan tazkiyah al Nafs , tak jarang para Kiali
pesantren beristri lebih dari satu. Di samping itu juga likathrati al Aulad
(untuk memperbanyak keturunan) sebagai penerus dalam melakukan
dakwah Islamiyah, dan penerus bisnis shari’ahnya, serta melanjutkan

kepemimpinan pondok pesantrennya.

el sSs Laa s ASa (G Lial s LS daal (IS5 clgpintinn ) Leal DAY (9503l s iall S3I (0 sleld aa
a1 8 Ganl gl GBall s sal el of saldall g (AN oSy Jiladlly a5 ulia¥) g & Al (e (i) 8IS )
Aala

183



Menurut Ahmad Mustafa al Maraght:>*

ESL G5 sl o 0l Dol emard) 2 il
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) Tomesbe 28 ol g

Adalah orang-orang yang memelihara kemaluannya dalam segala

keadaan, kecuali hubungan suami istri atau menggauli budak wanita yang

dimiliki. Karena keadaan itu mereka tidak tercela, maksud disifatinya

mereka dengan sifat ini ialah untuk memuji bahwa mereka benar-benar
mensucikan diri dan berpaling dari shahwat.

= 12 53T L U630 2155 5T e

Bermakna bahwa arangsiapa mencari selain dari empat wanita

merdeka dan dari budak wanita, berapa pun yang dia kehendaki, maka

mereka itu adalah orang-orang yang sangat zalim dan melanggar ketentuan

Allah.
Menurut Wahbah al-Zuhaili,>* orang-orang mukmin adalah orang-

orang yang menjaga diri. Mereka menjaga kemaluan untuk dikotori

dengan yang haram dengan berbagai bentuk perzinaan dan kekejian.

*! Ahmad Mustofa al Maraghl Tafsir al-Maraghi..., 269;
Oshing il s ol (Gpasle i 238 A4l CSL L egéb)‘ S V) Gsbaila 2en g8 2b Gall) gl daia
Ialls copasle e 35S M gl (ALl Y1 0L B) a5l pens i dls (3 Y] DY) 4S8 aga s
sl el e Y1 dal Aleis pgaie Chua ol gy
s sl aa il s claYl e el Loy il all e sl e il (e (sl (53l Ab SU 8 G351 5 2T (jad)
A:U‘ JJJAJ ij‘j u‘jdﬂ\
°2 Al-Qur’an, Al Mu’miniin (23), 5-6
>3 Ibid., (23), 7
* Wahbah al Zuhaili, Tafsir al-Wasit...., 1678;
Oty g et il UM g il JS (pa cal palls 1 (a5 58 (0 shaing (M) agd () seaall 5 Adall Jal sk 3all 5
alie 3l 28,0 a4y by 3 Cppall lla o sy s ezl s 3l ey Al Ledal Ll Cla g 30 e colally pgilide
) oLyl s a3l el e il (ag cXitns asl Vg Ao za b (JBNall il (pad i sall e skl
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Hubungan mereka hanya sebatas dengan istri yang dihalalkan Allah SWT
dengan akad nikah. Kepemilikan budak wanita oleh tuannya sama seperti
akad nikah dengan wanita-wanita merdeka. Dengan demikian tidak ada
dosa dan celaan setelah itu. Barangsiapa mencari-cari selain istri dan
budak wanita, mereka adalah orang-orang yang melampaui batas dan
menerjang batasan-batasan Allah SWT. Maksudnya, melakukan aktifitas
yang melebihi norma-norma wajib yang digariskan oleh Allah maupun
nilai-nilai kepantasan dan kemampuan normal.

Menurut al-lmam Abu al Fida’ Isma’il Ibnu Kathir al-Dimashqt:>

@

5N - P ,5, ‘/’.5 \_// b, :4' - /q:‘ ’/‘ P .4,4/
oS Gyl e asl U Y] (@) Osbi> agmg 8] 1 Al
N: . . 2P P - L

b LT3 SIS T35 AT 08 13 Db 28 8 A0
2 0931

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki,>® maka sesungguhnya

% Abii al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashq, Tafsir Ibnu Kathir ..., 250;
pb il s b 61 )5 Al (ad Cpasle gt agdld agiladl CSla L gl agal g3 o W) (sl agn s il pa Gl g Al i
B [PVENPS FEPNICTYR Th R P PACBIUREE P PP Lo () 5ads el all (10 pgn 5 8 | shaia 38 03 gl Ol
(13l ez on Vs ade ot M al b alaf e alad ey 5 el (30 pgilad CSLe Ll agl il Lgla]
Osimall 5l ¢y saladl aa Sl gl LY 5 2551 e gl @lld el 5 il ad pasle e agild
2l 5 LS slaa 3R 3l el ) 508 e dpmw Was o eV ae Was L o dese Uias 1 1y ooa ool Ji
ha il Claal (e i al Q5 e il my GUadll 0 jee Lgr 8 agiladl cSle Lo gl ) US040 s
e alm oamy il 15 cand ) Jas dall 1B dgens e e das e ) QS (e Al ala s agle A
Jiaoll e Leaa Lail g ol Linla 585 550l 55 gms Il pnsdl (B s ) 0 S0 chiie e A1 calua S
Aol Al 5 daaad (i Ll Aldlas
Oshila aga g5l a8 Al 5 Aay S ALY 03gn Ly liaiu¥) 4y a8 o 485 (pa g il des ) (2l SlaY) Jain) S8
Gl o) g a1 et Al JB 385 ¢ aandll 33 ez A aaiall 13¢8 1B agilad CSle el agal 55 Sle )
(U G ) sefiall 43 A8 e G ) alaYl ol 5y Capang | anlin) 885 () galall aa Sl Sl
oy e A laa () o il o Gl o eden G Ol 8 a0 Bl 0o 30l S o e s
s s OV V) Ctalall Ol Ul aglany s Cpallall e agrany Vs agS 50 Y 5 sl s agal] Al Hlaiy ¥ Ay 1 JU
i Al (g gall s (L s 4l s Clally geal) ey cdy Jgniall s Jeldll 5 cody mSU agle Al 5 3
.#iﬁ\)«ﬂ@dﬂym@émmb e duas 138 o la Abla 2SU 5 6o gialy
*®*Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam peperangan dengan orang kafir, bukan
budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-orang kafir itu,
wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam
peperangan itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang kebiasaan

185



mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik

itu,>” maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas(Al-

Qur’an, Al Mu’miniin (23), 5,6,7 )*%.

Pemahaman atas ayat itu adalah merujuk pada orang-orang yang
menjaga kemaluan mereka dari perbuatan yang diharamkan. Karena itu
mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh
Allah, seperti zina dan liwat. Mereka tidak mendekati selain dari istri-istri
mereka yang dihalalkan oleh Allah bagi mereka, atau budak-budak
perempuan yang mereka miliki dari tawanan perangnya. Barangsiapa yang

melakukan hal-hal yang dihalalkan oleh Allah, maka tiada tercela dan

tiada dosa baginya. Karena itulah disebutkan oleh firmanNya:

I CTTIE R - o N
(&3 STE B PENG RIS | S HTRY E R

Barangsiapa mencari yang di balik itu (zina, homoseksual, dan
sebagainya) Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui
batas(Al-Qur’an, Al-Mu’minin (23):7)%.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Bassar, telah menceritakan kepada kami ‘Abdu al A’la, telah
menceritakan kepada kami Sa’ad, dari Qatadah, bahwa pernah ada seorang
wanita mengambil budak laki-lakinya (sebagai kekasihnya) dan
mengatakan bahwa ia melakukan perbuatannya itu karena bertakwilkan

kepada firman Allah:

ini. Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya.
"Maksudnya: zina, homoseksual, dan sebagainya.

%8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342

* Ibid., 342
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Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki;
Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela(Al-Qur’an,
Al-Mu’miniin (23):6 )%°.

Lalu ia ditangkap dan dihadapkan kepada Khalifah ‘Umar Ibnu Al
Khattab r.a., dan orang-orang dari kalangan sahabat Nabi Saw mengatakan
bahwa perempuan itu menakwilkan suatu ayat dari Kitab Allah dengan
takwil yang menyimpang. Kemudian budak laki-laki itu dihukum pancung,
dan Khalifah ‘Umar berkata kepada wanita itu, “Engkau sesudah dia,
haram bagi setiap muslim”.

Asar ini berpredikat gharib dan mungati’, disebutkan oleh Ibnu Jarir
di dalam tafsir permulaan surat al-Maidah, yang kalau dikemukakan dalam
tafsir ayat ini lebih cocok. Sesungguhnya Khalifah ‘Umar menjatuhkan
sanksi haram terhadap wanita tersebut bagi kaum laki-laki muslim, sebagai
pembalasan terhadap perbuatannya, yaitu dengan menimpakan hukuman
yang bertentangan dengan niat yang jadi tujuannya.

Imam Shafi’T dan orang-orang yang mendukungnya telah mengambil
ayat ini sebagai dalil dari pendapatnya yang mengatakan bahwa masturbasi

itu haram, yaitu firmanNya:

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-
istri atau budak yang mereka miliki(Al-Qur’an, Al-Mu’miniin (23): 5-
6 )%

Imam Shafi’T mengatakan bahwa perbuatan masturbasi itu diluar

kedua perkara tersebut. Karena itu, masturbasi haram hukumnya. Selain

itu,

sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman:
AN T D | NOEeE A
@Q}JL&J‘ v.bél:“‘_bbéz@b A¥Y) L;:""L/J"d

Barangsiapa mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang
yang melampaui batas(Al-Qur’an, Al-Mu’miniin (23):7 )*.

Mereka berdalilkan pula dengan sebuah hadith:

petd g Calalall aa agaana¥ g aeS 3 Vg Al o g agad] Al lay Y Aman
Jellly oy ASU adle Al S (e saghy o W) calalall J0 8 Ul
> Al (s3sall g Banty (s agall g jliall g jedd) eda g 43 J s2dall

ool Abls <SGl 55 gialy
Ada tujuh macam orang yang Allah tidak mau memandang mereka
kelak di hari kiamat dan tidak mau membersihkan mereka (dari dosa-
dosanya), dan tidak menghimpunkan mereka bersama orang-orang yang
beramal (baik), dan memasukkan mereka ke neraka bersama orang-
orang yang mula-mula masuk neraka, terkecuali jika mereka bertobat;
dan barangsiapa yang bertobat, Allah pasti menerima tobatnya. Yaitu
orang yang kawin dengan tangannya (masturbasi), kedua orang yang
terlibat dengan homoseks, pecandu minuman khamr, orang yang
memukuli kedua orangtuanya hingga keduanya meminta tolong, orang
yang  mengganggu  tetangga-tetangganya  sehingga  mereka
melaknatinya, dan orang yang berzina dengan istri tetangganya.( Hadith
diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibnu Arafah dalam kitab Juz-nya
yang terkenal. la mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ali ibnu

® 1bid., 342
%2 1bid., 342
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Sabit Al-Jazari, dari Maslamah ibnu Ja’far, dari Hassan ibnu Humaid,
dari Anas Ibnu Malik. Hadith berpredikat gharib, didalam sanadnya
terdapat seorang perawi yang tidak terkenal karena kemisteriannya.
Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.)®®

Sumber di atas mengandung pesan agar jangan karena sudah menjadi
businessman sukses atau kaya (the have) kemudian larut dengan free sex,
berganti-ganti wanita yang tidak sah baik secara hukum negara maupun
hukum Agama Islam. Mereka yang terjerumus dalam perilaku ini, akan
ditarik oleh Allah keberkahan hasil bisnisnya karena kemaksiatan yang
diperbuatnya. Para kiai di Malang sudah memberikan contoh tentang
perilaku yang benar dalam hubungannya dengan perempuan.

f.  Kriteria yang keenam [Sixth Criteria]: those who faithfully observe
their trusts and their covenants (memelihara amanat dan janji).

Penelitian di tiga tempat, yakni di keluarga pesantren An Nur II Al
Murtada, keluarga pesantren Bahr al Maghfirah dan di keluarga pesantren
Al Zainy, diantara fokusnya adalah masalah amanat dan janji khususnya
dalam bisnis. Hasilnya menunjukkan bahwa, terlepas dari kekhilafan yang
mungkin terjadi sebagai manusia, ketiga kiai tersebut sangat memelihara
amanat dan janji. Akan tetapi, para kiai pesantren tersebut mudah pula
untuk minta maaf atas kekhilafan-kekhilafan beliau, apalagi yang
berhubungan dengan memberikan layanan kepada konsumen atau

masyarakat.

% Abii al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashq, Tafsir Ibnu Kathir..., 250
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Menurut Ahmad Mustafa al Maraght™ e’ Al 2 Gl
e adalah orang-orang yang apabila diserahi amanat, maka dia tidak

berkhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang berhak

menerimanya; dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka ia

memenuhi janji itu. Berkhianat dan melanggar janji adalah termasuk sifat
orang-orang munafik, sebagaimana ditegaskan di dalam hadith:

OA i) 13) 5 caldf ae ¢ 13) 5 03 Eaaa 13 1 EDE 3aliall A

“Ada tiga tanda orang munafik. Yaitu: apabila berkata maka dia

berdusta, apabila berjanji maka dia mengingkari, dan apabila diserahi

kepercayaan maka dia berkhianat”( Hadith shahih riwayat Al-Bukhari,
Muslim, At-Turmudzi, dan Nasa’i dari Abu Hurairah dan lainnya.)®.

Komunitas kiai pesantren selaku businessman memelihara
kepercayaan yang diserahkan kepada mereka serta janji yang mereka
adakan, baik dari Tuhan maupun dari hamba. Seperti kewajiban shar i,
harta titipan dan perikatan lain yang mereka adakan bersama manusia.
Ketiga kiai pesantren ini sangat takut terhadap pernyataan Rasulullah saw
dalam hadits diatas, bahwa orang-orang yang menyalahi janjinya serta
mengkhianati amanah yang dibebankan kepadanya adalah termasuk orang-

orang yang munafiq.

% Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Maraght..., 269; i )
1305 cLedaty LY (505 o) s sing al 1 saa®l 13 cpdll 5 g (G381 a0aee s AgiilaY b Galls) agall s el Adle
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% Ahmad Mustofa al Maraght, Tafsir al-Maraght..., 269
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Menurut Wahbah al Zuhaili,*® bahwa sifat yang keenam adalah orang-
orang mukmin baik lelaki maupun perempuan yang memelihara janji dan
amanat. Mereka menunaikan amanat kepada yang berhak dan tidak
berkhianat. Bila berjanji dengan orang lain, mereka menempati sharat-
sharat perjanjian. Menunaikan amanat dan memenuhi janji adalah sifat
orang beriman. Sementara berkhianat dan ingkar adalah sifat orang
munafiq. Sebagaimana disebutkan dalam hadits sahih Nabi Saw. bersabda:

O i) 13) 5 (il ae ¢ 13 5«3 Eaa 3] -CD 38l Ay

“Tanda orang munafiq (ada) tiga; bila berbicara dusta, bila berjanji
ingkar dan bila dipercaya berkhianat”.( Hadith shahih riwayat Al-
Bukhari, Muslim, At-Turmudzi, dan Nasa’i dari Abu Hurairah dan
lainnya.)®’

Menurut al Imam Abu al Fida’ Ismail ibnu Kathir al-DamasthGS, ayat

Gl Aasee s agiley A &5 bermakna bahwa apabila mereka
dipercaya tidak berkhianat, melainkan menunaikan amanat itu kepada
pemiliknya. Apabila mereka berjanji atau mengadakan transaksi, maka
mereka menunaikannnya dengan benar, tidak seperti sikap orang-orang
munafiq yang memililki tiga karakter sebagaimana sabda beliau di atas.

Komunitas kiai pesantren yang menjadi businessman mukmin selalu

berusaha berhati-hati dan tetap menjaga sikap serta perilaku

% Wahbah al Zuhailt, Tafsir al-Wasit..., 1678;
1585 a0 e | saale 135 e(5isaa ¥y clelal () ALY (5358 il 5 2 5all o () shailag Bl 5 15 583 0 siagall 5
) gl Jal dia Lagh asl) 5 Al Ll olasy) Jal Rdia agalls ol 5l 5 ALY olald caalaall Ja gy
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*"Ibid., 1678
® Ab al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashd, Tafsir Ibnu Kathir .., 250; ‘
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keagamaannya. Di antaranya dengan menghingdari sikap dan sifat
munafiq. Pebisnis munafiq itu apabila berbisnis selalu berdusta, selalu
ingkar dan selalu khianat. Maka ia bukan hanya celaka di dunia saja, tetapi
juga berlanjut di akhirat.

g. Kiriteria yang ketujuh [Seventh Criteria]: Who (Strictly) Guard Their
Prayers (Memelihara Salat).

Komunitas kiai pesantren selaku businessman yang beriman kepada
Allah Swt selalu memelihara salarmya. bahkan dengan berjama’ah. Sikap
berelasi vertikal ini yang ikut menjadi sebab tetap eksis dan progresifnya
bisnis-bisnisnya selama ini.

Menurut Ahmad Mustafa al Maraghi, % agilsla o 2 Gl
ujkﬂ‘aa adalah orang-orang yang rajin mengerjakan shalat secara

sempurna pada waktu-waktu yang telah digariskan oleh agama.

Selain itu, diriwayatkan pula dari ibnu Abbas:

Y eal Jaall (ol ) Jgm) b sl iy agle il loa ) J gy il
-Ja 995\ (—;.1 scalsd ¢ pal) gl 50 B8 Qg;\ (—;3 scalad (g8 g e 3dall - JuE 4

A Jav 8 el
Artinya: “Saya bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya Rasulullah,
perbuatan apakah yang paling disukai oleh Allah?” Beliau menjawab:
“Salat pada waktunya”. Kemudian saya bertanya, “Kemudian apa?”
Beliau menjawab, “berbakti kepada orangtua”. Saya bertanya lagi,

% Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Maraght ., 269; ) .
L ) 081 4 Dl e e (5l 35 ()5 o (6l 263 im L 20 (1 5) ol e il
cug.ﬂ\

(8 € ) cad Jaad) G vl Jgmny L clit Jlag ale il s ) Jguey by JB il 3 smase 0l G2 s
23 o T8 28 5, AL ol 5y el anas (o3 Slgadl: B 05l o5 a8 cpall gl 108 S 5 i (g g e 5Dl
i o salely snandl 305 38 gelglin 1S g clglind addie e AIVa 3Lally Leatial 5 330ally sageal) cilial)
a (e Lgd Lo s cliall 8 Jaall A s AV 86 3all S W5 | ase V) 6 s sl e Ladlay ¥ 5 83l oSllec

L g o) W las
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“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah”.(
Hadits diriwayatkan oleh dua Syech (Bukhari dan Muslim) )"

Allah telah mengawali sifat-sifat terpuji ini dengan shalat dan
menutupnya dengan shalat pula. Hal ini menunjukkan betapa besar
keutamaan dan kebaikan shalat itu. Ditegaskan di dalam hadits:

asa V) o sl e Lailay Vg 33all aSllaci i | slec|

“Ketahuilah, sesungguhnya sebaik-baik perbuatan kalian adalah salat,
dan tidak ada orang yang memelihara wudhu selain daripada orang
mukmin”.(Hadith Riwayat Bukhari Muslim)™

Menurut Wahbah al-Zuhaili,”> orang-orang mukmin lelaki dan
perempuan menjaga pelaksanaan shalat pada waktunya dengan
menunaikan semua rukun dan syarat-syaratnya. Mereka merenungkan
keagungan Sang Pencipta dalam salat, khusyu’ dalam setiap gerakan,
tuma’ninah, dan bacaan-bacaannya. Disebutkan dalam kitab Sahihain dari

Ibnu Mas’ud, ia bertanya:

Y (ﬁ -\ 995\ ?3 (JE gy e sl JE ) ) a_m\ Canll Lﬁ‘

A o 3 alead) 18 9l Q51U ¢cpall 5l
“Amal apa yang paling disukai Allah?” Rasulullah Saw. Menjawab,
“salat pada waktunya”. Saya bertanya lagi, “Lalu apa lagi?” beliau
menjawab, “Berbakti kepada kedua orangtua”. Saya bertanya lagi,
“Lalu apa lagi?” beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah”.(Hadith
shahih riwayat Al-Bukhari, Muslim, dari Ibnu Mas*ud Ra )"

;(1) Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., 269
Ibid.
2 Wahbah al Zuhaili , Tafsir al-Wasit..., 1678
e BIA) dadae Jiais clgdail 5 LilS 1 mpan olal e (Ll sl a3l elal e ) shailay Cliasall 5 ) siasall 5
el oo il Jpuy il 1B pme ol G Compnall B la Lo IS5 RS 38 S g sl
(B 9ol 5l (gl B Sl 5 el (g5 e sdall 1 S ) canl Jandl ol el Jpmy Ly relid ol
«afu\ d:u...u ‘_g JL@A.M
 Ibid., 1678
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Menurut al-Imam Abu al Fida’ Ismail ibnu Kathir al-Damasth,74
G shaila) 2l sla e 2 5l maksudnya ialah mengerjakan salat secara
rutin tepat pada waktunya masing-masing. Sebagaimana yang dikatakan

oleh sahabat Ibnu Mas’ud r.a. ketika ia bertanya kepada Rasulullah Saw.:

A ) anl Jaad) o1 i Josay L clid als g anle A i i Jsany il
el JE ol &l cepall ) Jlal & el i e sdlall JU
A s
“Aku pernah bertanya: “Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling
disukai oleh Allah?” Rasulullah Saw. menjawab: “Mengerjakan shalat
di dalam waktunya”. Kemudian saya bertanya lagi, “Kemudian apa
lagi?” Beliau menjawab, “berbakti kepada kedua orangtua”. Saya
bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?”’ Beliau menjawab, “Berjihad pada
jalan Allah”. (Hadith shahih riwayat Al-Bukhari, Muslim, dari Ibnu
Mas’ud Ra)"

Hadits tersebut disampaikan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim di
dalam Kkitab sahihnya masing-masing. Di dalam kitab Mustadrak karya
Imam Hakim disebutkan sebagai berikut:

L8 5 J sl b 32l

“Mengerjakan shalat pada permulaan waktunya.”

Ibnu Mas’ud dan Masruq telah berkata bahwa makna firman Allah
Swt® Gl zgildia ez Gl adalah orang-orang yang

memelihara waktu-waktu salat. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu

" Abii al Fida’ Isma’1l bin Kathir al Dimashq, Tafsir Ibnu Kathir ..., 250;
e &) oo dl Jsmy il 13 gmune 0l JB LS (gl sa b Ldle ¢ sadal 5y (s O slailag agilsha e aa (3l
?Lﬁi (:3 i oAl Al B8 ?gi PSQE gy e slally Jad sl ) ad Caall Lﬁ\ A gy by cnlad V’L“}
O B (s Jsl (8 8Dally 1 aSlall & juive s Gananaall 8 olasal | By el dis 3 algally :JB
O Al 5 oaall ol JB 1S5 adall cufl o b i O shailag agilsha e an () Al B B (s mas 2 saasa
; Bl JU 5 da Se 5 s 0 may Gl
Leibmdl e 8 53Ually Leaial 5 33ally saseal) clioall o3 S5 A il 285 clad sanes Lo S 5 i 5 o
o sl o Bilay Vg aall aSllacl ya () 1 salel g o) saant G | saiiaalyy salu g dgle 4 s d) sy JB LS
«e3e Y
" Ibid., 250
’® Al-Qur’an, Al Mukminiin, (23): 9
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Duha, Algamah Ibnu Qais, Sa’id Ibnu Jubair, dan Ikrimah. Sementara
Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah menjaga waktu-
waktunya, rukuk dan sujudnya.

Allah Swt. membuka penyebutan sifat-sifat terpuji itu dengan
menyebutkan salat, kemudian diakhiri pula dengan penyebutan salat. Hal
ini menunjukkan keutamaan salat, seperti yang dikatakan oleh Rasulullah
Saw. dalam sabdanya:

e Bilay W sl Sllael a0 o Tslaety Tgeand ) 5 ) sl

e Y o gl

Bersikap istigamah (lurus)lah kalian, dan (pahala) kalian tidak akan

dihitung-hitung, dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah

salat, dan tiada yang dapat memelihara wudu ’, melainkan hanya orang

mukmin. (Hadith Riwayat Algamah Ibnu Qais, Sa’id Ibnu Jubair, dan
Ikrimah.)”’

Apapun profesi manusia—Ilebih-lebih businessman—apabila selalu
menjaga shalat lima waktunya, maka dalam hidupnya, usaha/bisnisnya,
keluarganya dan lain-lain akan menjadi bertambah berkah atau
mengandung nilai-nilai positip.

Pendidikan yang diperoleh dari shalat akan menjadikan seseorang itu
disiplin dan jujur penuh dengan kebaikan. Dalam janji Allah, ia akan

diselamatkan dari perbuatan keji dan munkar™. Allah SWT berfirman:

"’ Abii al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashq, Tafsir lbnu Kazhir ..., 250
8 Sudirman, “Pilar-pilar Islam; Menuju Sempurnanya Sumber Daya Muslim”. (Malang; UIN
Maliki Press, Cet.Ke 11,2012), 142
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Q uﬁh)wlj;‘é_—:

Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al

Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. (Al-Qur’an, Al

Angkabit (29) :45)".

Businessman mukmin yang memiliki tujuh kriteria diatas tidak hanya
akan mendapat kesuksesan dan kemuliaan di dunia saja. Melainkan
mereka juga akan mendapatkan warisan surga Firdaus kelak di akhirat.

Sebagaimana firman Allah:
GO B .. - o T . ;.
(D 09> G2 on Gus a0 0 Tl (D 0555 oo LTS

Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan

mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-Qur’an, Al-

Mu’minan(23) : 10-11 ).

Ahmad Mustafa al Maraght™ berkomentar tentang ayat ini. Beliau
menyatakan bahwa orang-orang mukmin yang memiliki sifat-sifat luhur

itu patut menduduki tingkat teratas dari surga, sebagai balasan bagi mereka

karena telah menghiasi diri dengan akhlak dan adab yang luhur. Mereka

¥ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 401
% Ibid., 342
81 Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Maraghi..., 269;
O Aaalud) JOAN @ty |slas 0l ¢ siagal) Sl (uﬁﬂé Lt 2 Gl 65858 il 658050 g 3L )
Y 1l L palla sy el Yy Aloalal) SUAY) (e measdil 4 155 L oS ecniliall il o 5o s o
‘ O Vs leie O s
dln b Y1 Aadaall Qi Alall Apeldl cliall @lliy ailail e Cigise asall 3 o cilu L (s jlad s
il VLS 5 cm 5 )
sie pany oasll e I35 1Y alug ade A oa b Jgy ASy 1 il ie d) oy Sl o see 08 s
LS 5 cluain Y 5 in ) aglll 1 Ola ALEN Jufiuld i (5T o Aol ESad clagy adde J3l8 (il (5508 (550 4gn s
s el (e clyl e e J3l il QB & i () 5 Lyl s clile J;},\J,u)bmﬁy}mi} Lgi Vs
«)...u.“ @AU)M}A\CJHM\JQ?JM\
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hidup kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, tidak keluar daripadanya,
tidak pula mati.

Keberuntungan orang mukmin (dalam telaah ketiga kiai pesantren)
selaku businessman tersebut terletak pada keterikatan dengan sifat-sifat
luhur di atas, yang dampaknya sangat besar terhadap kehidupan ruhaniah
dan kesempurnaan jiwa mereka.

Diriwayatkan dari ‘Umar bin Khattab, bahwa apabila wahyu
diturunkan kepada Rasulullah saw, maka pada wajah beliau terdengar
bunyi bising seperti bunyi lebah. Pada suatu hari, wahyu diturunkan
kepada beliau. Setelah berdiam sesaat, kemudian beliau nampak gembira

lalu menghadap kiblat seraya berdoa:

D Vs Lyl g e yad Vg lidaefy LigdV 5 Lia S)g cliail Y g Lia ) agll
Jan el e il e e Jl a8 B S lie (o )5 dlua g dlde

il pA Jia () piasall geldf 01 3 il
“Ya Allah, tambahkanlah kepada kami, jangan Engkau kurangi dari
kami; muliakanlah kami, jangan Engkau hinakan kami; berilah kami,
jangan Engkau tahan pemberian itu dari kami; utamakanlah kami,
jangan Engkau sisihkan kami; dan ridhokanlah serta ridhoilah kami.
Kemudia beliau bersabda: “Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku
sepuluh ayat yang barangsiapa menegakkannya, niscaya dia masuk
surga”. Kemudian, beliau membaca ayat: Qad aflaka al-mu 'minin

hingga selesai sepuluh ayat™.%?

Al-Imam Abu al Fida’ Ismail ibnu Kathir al-Damashqi juga

berkomentar,®® bahwa Allah telah menentukan sifat-sifat terpuji sebagai

8 Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al-Mardght..., 269
8 Abiu al Fida’ Isma’1l bin Kathir al Dimashqt, Tafsir Ibnu Kathir ..., 270;
Led ad sl (s ) (s sl il gf I8 B3 1 JLadY 5 Bameal) Cliiall o3es plLills Mat pgiia s Wl
el s ¢ s 5l o slluls Zaad) il Lile 13Dy 1 aluy e ) e Al Js )y o sl 8 iy o salla
Q» wima ) ie 4B sy ciall el jadi ey cdiall Jan gl 5 diall
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sifat orang-orang mukmin. Seseorang yang melakukan perbuatan-

perbuatan terbaik adalah cermin sifat terpuji. Allah Swt berfirman:

o~ A - _ 'a} _ ,/,.541 :.‘. - .64 - /:' ‘/9,4}} _ “/§'g
(D) 09> G ia Sy 8l 58 0 Tl (205,50 oo SIS
Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan

mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-Qur’an, Al-
Mu’miniin (23) : 10-11 )%,

Al-Imam Abu al Fida’ Ismail ibnu Kathir al-Damashqi mengutip
dalam kitab Sakihain telah disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda:
Dl i e g Al Jas ol g Al e 4dld  go jall o gl daad) il 13)

Gea M e 43585 dia)

Apabila kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah kepada-
Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus itu adalah surga
tertinggi dan paling pertengahan, darinya bersumberkan semua sungai
surga, dan diatasnya terdapat ‘Arash (singgasana) Tuhan Yang Maha
Pemurah.( Hadith riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam
kitab Sahihain)®.

Ibnu Abt Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad
Ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abii Mu’awiyah, telah
menceritakan kepada kami Al-A’mash, dari Abu Saleh, dari Aba Hurairah
r.a. yang mengatakan bahwa rsaulullah Saw bersabda:

a2y e ol S 3 ey Al 8 S Y Jia Ly V) ) (e pia Le

Qﬁj;&\géﬁjdﬁéﬁédp@\ Jal &y 0l

Tiada seorang pun diantara kalian melainkan mempunyai dua tempat
tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat tinggal di neraka. Jika
ila mati dan ternyata masuk neraka, maka penduduk surga mewarisi
tempat tinggalnya (yang ada di surga). Yang demikian itu disebutkan

w&\wjifﬂkf\wéba@\usuw‘}“uh ‘%}DLA}J\EJA‘U\JMUJ.\A;\MJ; @B@\uﬂd\ﬁ}
Gl b Q) 8 J3ies ial) 8 J e oY e als V) asl (e oS5 Lay salug e 4 s ) Jsmy JB :J6
OS5l ot Glil gf:al 8 Gl cad jie Al Jaf &y g SUll Jaa
8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
8 Abi al Fida’ Isma’1l bin Kathir al Dimashq, Tafsir Ibnu Kathir ..., 270
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dalam firmanNya, “Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi”
(Al-Mu miniin: 10).%°

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Al-Lais, dari Mujahid sehubungan
dengan makna firmanNya,

P T UL I
0555 e Ly

Bahwa tiada seorang hamba (Allah) pun melainkan mempunyai dua
tempat tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat tinggal di neraka.
Adapun orang mukmin, dia membangun rumahnya yang berada di dalam
surga dan merobohkan rumahnya yang ada di neraka. Sedangkan orang
kafir merobohkan rumahnya yang ada di dalam surga dan membangun
rumahnya yang ada di neraka.

Telah diriwayatkan pula hal yang semisal dari Sa’id Ibnu Jubair,
bahwa orang-orang mukmin mewarisi tempat-tempat tinggal orang kafir,
karena pada asalnya orang-orang kafir itu diciptakan agar beribadah
kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Orang-orang mukmin
mengerjakan semua ibadah yang diperintahkan kepada mereka, sedangkan
orang-orang kafir meninggalkan misi penciptaan mereka (yaitu beribadah
kepada Allah). Orang-orang mukmin konsisten menjalankan doktrin dari
Allah yang memerintahkannya.

Dalam keterangan yang lebih jelas lagi disebutkan di dalam Kitab
Sahih Muslim melalui Abu Burdah, dari Abu Miisa, dari ayahnya, dari

rasulullah Saw telah bersabda:

% 1bid., 270
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el A Lo sd Jual)l JUdl i Cpaluall (e Aaldll Lagy i oo
s obaill 5 2 5edl o Lgriay

Segolongan orang dari kalangan kaum muslim didatangkan kelak pada
hari kiamat dengan membawa dosa-dosa yang sebesar gunung, lalu
Allah memberikan ampunan bagi mereka dan menimpakan dosa-dosa
itu kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. (Hadith Riwayat Imam
Muslim, melalui Abu Burdah, dari Abu Miisa, dari ayahnya )87

Imam Ibnu Kathir mengatakan dalam kitabnya,®® bahwa menurut lafaz
yang lain dari Imam Muslim, rasulullah Saw bersabda:

DL (e SISISE 128 JUad Ll e sl L sy alice JSI ) wds ALl o 5y (1S 13)

Apabila hari kiamat telah terjadi, Allah menyerahkan kepada setiap
orang muslim seorang Yahudi atau seorang Nasrani, lalu Allah
berfirman, “Inilah tebusanmu dari neraka”.

Kemudian Khalifah ‘Umar Ibnu ‘Abd al ‘Aziz menyumpah Abu
Burdah yang menceritakan hadits ini dengan nama Allah yang tiada Tuhan
selain Dia sebanyak tiga kali sumpah, yang isinya mengatakan bahwa
ayahnya benar-benar menceritakan hadits ini kepada rasulullah Saw. Maka
Abu Burdah bersumpah kepadanya.

Menurut peneliti, makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam
ayat lain dalam Al-Qur’an:

To 8 4 =

268 OF e Bale Sy AT o
Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami
yang selalu bertakwa.( Al-Qur’an, Maryam (19): 63)%°.

*" Ibid., 270

8 Abii al Fida’ Isma’il bin Kathir al Dimashqi, Tafsir Ibnu Kathir ..., 270;

Crn ISISS 138 188 el yum 51 L s plasn ISV i3 ALl 3 IS 1y by e ) o ) Jpmy J6 A1 il g

Au}ﬂhﬁ\kg‘aamd)u)usﬁhab\u\ il e EDE 0 ‘X}d)‘){g.ﬂ\&uhm}h\ Soall e o jee Calaiuld (Ul
Al al < [63 2] Lt S e Lalee UAAL\J}}L_;J\ aal) &l ‘_Abu‘d}ss:uy‘ ol g :chll ¢ 4y Al Calad  J8 el

i 5 s il b A sl i) ¢ pen (o dumnny 2ale JU8 85 [72 103 0] (o shand L5 L o a5l 30 i)
Aol 48 ccaie a8 GISINYT g2l i) e Y aludl
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Serta Firman Allah Swt:

Do B o 2.0

s _ - s _ - 2 y _
T oke30 23S L e 55 ) g 2 Sl
Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan amal-amal
yang dahulu kalian kerjakan.( Al-Qur’an, Al Zukhruf (43): 72.)%.

Mujahid dan Sa’id ibnu Jubair mengatakan bahwa surga dalam bahasa
Romawi disebut Firdaus (paradis).®*

Jadi kriteria businessman mu’min menurut ayat-ayat di dalam surat al
Mukmintin diatas (The criteria of the success bussinessman according to
the al-Quran) adalah: 1. The believers (beriman), 2. Those who humble
themself in their prayers (Khusyu’dalam salarnya), 3. Who avoid vain talk
(efektif dalam hidup), 4. Who are active in deeds of charity (menunaikan
zakat), 5. Who abstain from sex (bersih/suci secara sexual), 6. Those who
faitfully observe their trusts and their covenants (berkomitmen dan
memiliki integritas, atau memelihara amanah dan janji), 7. Who (strictly)
guard their prayers (disiplin dalam shalat lima waktu).

Dari pembahasan di atas, secara substantif dapat disimpulkan bahwa:
(1) konsep Al-Qur’an tentang bisnis sangatlah konprehensif. Parameter
yang dipakai tidak saja yang menyangkut dunia saja, namun juga akhirat;
(2) bisnis yang benar-benar sukses menurut pandangan Al-Qur’an adalah
bisnis yang membawa keuntungan pada pelakunya dalam dua fase

kehidupan manusia, yakni fase yang fana dan terbatas (duniawi) serta fase

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 309
% bid., 494
S'Sebagian ‘ulama’ Salaf mengatakan, taman tidak dinamakan Firdaus kecuali bila didalamnya

terdapat pohon anggur. Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.
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yang abadi dan tak terbatas (ukhrawi); (3) businessman muslim hendaknya
meninggalkan keuntungan yang cepat tapi fana (keuntungan duniawi),
demi memperoleh keuntungan yang abadi (keuntungan ukhrawi);* (4) Al-
Qur’an menganggap bisnis sebagai aktivitas yang halal dan dibolehkan,
serta baik dan sangat menguntungkan bagi individu maupun masyarakat.
Bisnis yang jujur atau fair sangat dihargai, direkomendasikan dan
dianjurkan oleh Al-Qur’an; (5) Al-Qur’an bukan hanya memperbolehkan
dan mendorong segala bentuk kerja yang produktif, tetapi juga menjadikan
kerja produktif itu sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kaum
muslim guna mewujudkan kemakmuran di tengah masyarakat.

Begikutnya, pembahasan terkait businessman tidak lepas dari
pembahasan manusianya sebagai pelaku bisnis. Pembahasan manusia yang
dimaksud di sini terkait dengan eksistensi manusia menurut Al-Qur’an
dalam kedudukannya sebagai pelaku bisnis.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah Swt yang sangat berbeda
dengan makhluk-makhluk lainnya di dunia ini. Manusia memiliki karakter
yang khas bahkan dibandingkan makhluk lain yang paling mirip sekalipun.
Kekhasan inilah yang menurut Al-Qur’an menyebabkan konsekuensi-
konsekuensi  kemanusiaan semisal kesadaran, tanggungjawab dan

pembalasan.”

% sulit saya bayangkan, ada sebuah aktivitas bisnis namun tdak ada harta benda(harta kekayaan),
baik itu berupa uang tunai maupun bukan adalah bagian integral dari transaksi bisnis. Kevitalan
harta kekayaan dalam bisnis adalah sesuatu yang menjadi fakta dalam dirinya sendiri (self-
Evident). (Sudirman).

% Sudirman, Manajemen Sumber Daya Manusia di Bidang: Sains, Teknologi dan Ekonomi,
(Malang, STIEKN Press, 2003), 9
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Menurut M. Quraish Shihab,** terdapat tiga istilah di dalam Al-Qur’an
yang merujuk pada manusia:
1) Menggunakan kata yang terdiri dari tiga huruf alif, nun dan sin [o« o |
] seperti; insan, ins, nas dan unas.
2) Menggunakan kata Bashar [ »& ]
3) Menggunakan kata Bani Adam dan Dhurriyat Adam [éj g 23 =]
Kata bashar diambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama
lahir pula kata basharah yang berarti kulit. Manusia dinamai bashar
karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang
lain.*> Al-Qur’an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk
tunggal dan satu kali dalam bentuk muthanna (dual) untuk menunjukkan
manusia dari sudut lahiriyahnya, serta persamaannya dengan manusia
seluruhnya. Karenanya Nabi Muhammad Saw diperintahkan untuk

menyampaikan bahwa:

T
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini bashar (manusia) biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal

% Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudlu’l Atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, cet.
X1, 2000), 278
®lbid., 279
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yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam
beribadat kepada Tuhannya.( Al-Qur’an, Al-Kahfi (18): 110 )%."

Dari perpektif lain, M. Quraish Shihab®” menyatakan bahwa banyak

ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata bashar yang mengisyaratkan

bahwa proses kejadian manusia sebagai bashar, melalui tahapan-tahapan

tertentu sehingga mencapai tahap kedewasaan. Sebagaimana firman Allah

Swit:

P ” A L

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya lalah Dia menciptakan
kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia (bashar)
kalian bertebaran”.( Al-Qur’an, Ar-Rum (30): 20 )%

Juga dalam firmanNya:
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“Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak,
Padahal aku belum pernah disentuh oleh bashar (manusia) seorang laki-
lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah
berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata

kggpadanya: "Jadilah”, lalu jadilah Dia. (Al-Qur’an, Ali Imran (3): 47
) ‘9’

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 304

% Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, 279

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 406, Ayat ini termasuk salah satu bukti
kebesaran Allah SWT yang terdapat pada alam semesta, Ibid, 644., Lihat juga buku Wawasan Al-
Qur’an , 279; yang dimaksud dengan Bertebaran di sini bisa diartikan berkembang biak akibat
hubungan seks atau bertebaran dalam rangka mencari rezeki. Kedua hal ini tidak dilakukan oleh
manusia kecuali oleh orang yang memiliki kedewasaan dan tanggung jawab, karena itu pula
Sayyidah Maryam ra. mengungkapkan keherannya dapat memperoleh anak, padahal ia belum
pernah disentuh oleh Basyar (Manusia dewasa yang mampu berhubungan seks).

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 56
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Sedangkan kata bashiruhunna yang digunakan oleh Al-Qur’an
sebanyak dua kali, diartikan dengan hubungan seksual. Hal ini tampak

dalam firmanNya:

A d_f;,U.S L;)i/“: 313 & 3405 é_,lb .\MAJI k)
S St P .
T ToshR agla) el ot

“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi
maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah
kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf *** dalam masjid.
Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia,
supaya mereka bertakwa.”( Al-Qur’an, Al-Bagarah (2) : 187)1%

Kata bashar dapat dikaitkan dengan kedewasaan dalam kehidupan

manusia, yakni kedewasaan yang menjadi parameter kemampuan dirinya

100 Al-Qur’an, Al-Bagarah (2) : 187

01 Artinya: Berdiam diri di dalam Masjid dengan niat Bertagarrub ilallah mendekatkan diri
kepada Allah.

192 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 29
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untuk memikul tanggungjawab. Karena itu pula tugas kekhalifahan

dibebankan kepada bashar, sebagaimana firman Allah SWT:

>
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.( Al-Qur’an,
Al-Hijr (15) : 28)1%3»

Ayat tersebut menunjukkan keinginan Allah untuk menciptakan
manusia serta bagaimana proses penciptaannya. Proses penciptaan ini
mengingatkan manusia akan sejarah pembentukan dirinya.

Disebutkan juga dalam firmanNya:

)

2156 2ate T Dot ) Gl =155 U6 35
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.( Al-
Qur’an, Al-Bagarah (2) : 30)'%."

Kedua ayat itu mengandung pemberitaan atau pemberian informasi
dari Allah kepada Malaikat tentang akan adanya makhluk yang bernama

manusia.'®

103 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 263, ayat ini yang menggunakan kata

Ibid., 6, ayat ini yang menggunakan kata Kholifah
1%Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, 280
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Kemudian kata insan'® diambil dari akar kata uns yang berarti jinak,
harmonis, dan tampak. Mmanusia adalah makhluk yang nyata lagi ramah,
berbeda dengan jin yang merupakan makhluk halus yang tidak tampak.*%’

Karakteristik manusia'®® meliputi;

a. Aspek ilmu. Hanya manusia yang mungkin punya kesempatan
memahami lebih jauh hakikat dunia dan isinya. Pengetahuan hewan
terbatas pada naluri dasar yang tidak bisa dikembangkan melalui

pendidikan dan pengajaran. Sedangkan manusia mampu menciptakan

kebudayaan dan peradaban yang terus berkembang. Allah berfirman:

SPE oo ame 3 EA g &
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika

kamu mamang benar orang-orang yang benar!.(Al-Qur’an, Al-
Bagarah (2): 31)*%"

b. Aspek kreasi. Apapun yang ada pada tubuh manusia sudah disusun

atau dibentuk dalam suatu organisme yang terbaik dan sempurna.

Apabila kita bandingkan manusia dengan makhluk lain dari segi

penciptaannya, maka akan ditemukan kesamaan dalam beberapa hal.

Meski demikian, dalam banyak hal lainnya manusia lebih fungsional.

106 Kata Insan digunakan Al-Quran untuk menunjuk kepada manusia dengan seluruh

Totalitasnya,jiwa dan raga.Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain, akibat

perbedaan fisik,mental dan kecerdasan, (Wawasan Al-Qur’an) , 280

97 Oleh Bint Al-Shathi’, Al-Qur’an Wa Qadhaya Al-Insan, dalam M. Qurais Shihab, Wawasan
Al-Qur’an, 280

198 | jhat Buku teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Direktorat

Perguruan Tinggi Agama lIslam, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen

Agama Republik Indonesia, 2001), 25

199 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 6
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Misalnya tangan manusia lebih fungsional daripada tangan simpanse,
demikian juga organ-organ lainnya.

Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya(Al-Qur’an, At-Tin (95): 4)**°.”

‘j)':fl-:/b ‘j{L:z L:/l /]*; 4“2‘_:;:\_; l:/l

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang
bershukur dan ada pula yang kafir. (Al-Qur’an, Al-Insan (76): 3)**.”

Aspek budi pekerti (al-4khlag), Manusia adalah makhluk yang dapat
dibentuk akhlaknya. Ada manusia yang sebelumnya bersikap dan
berperilaku terpuji, tetapi karena pengaruh lingkungan sosial, budaya,
dan lainnya, manusia ini berubah menjadi jahat, demikian pula
sebaliknya. Dalam hal ini, sektor pendidikan sangat dibutuhkan
manusia untuk proses pembentukan dirinya atau anak-anaknya agar
menjadi sosok (sumberdaya manusia) yang ber-akhlag al karimah,
yaitu orang-orang yang berjiwa tenang (al-nafs al-mufma-innah), atau
manusia yang nafsunya terkendali oleh akalnya dan berada pada jalur
Sirat al mustagim.
Allah berfirman:
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19 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 597

1 bid., 578
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“27. Hai jiwa yang tenang, 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan
hati yang puas lagi diridai-Nya, 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah
hamba-hamba-Ku, 30. masuklah ke dalam surga-Ku.( Al-Qur’an, Al-
Fajr (89): 27-30)12.”

Jadi orang yang tidak ber-akhlaq al karimah (berperilaku yang mulia)
tak ubahnya seperti jasmani tanpa ruhani. Artinya ia sama dengan orang
yang sudah mati atau disebut dengan ‘mayat’ yang berasal dari
kata "maitatun” yang berarti “bangkai”. Maka dapat dikatakan bahwa pada
hakekatnya seseorang yang tidak ber-akhlag al karimah itu laksana
bangkai. Sedangkan bangkai itu cepat atau lambat pasti akan berbau
busuk/jorok/menimbulkan penyakit.*** Demikian halnya dengan orang
yang tidak memiliki akhlaq al karimah (budi pekerti yang luhur), cepat
atau lambat akan merusak dirinya dan merusak lingkungan/ekologinya.***

Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah SWT semata-semata untuk
menyempurnakan Akhlak. Hal ini sebagaimana sabda beliau:

GIAYI & )& 2l &l )

“Sesungguhnya aku diutus, (tiada lain, kecuali) supaya

menyempurnakan akhlak yang mulia”. (Hadith Riwayat Imam

Bukhari)'*.

Berpijak sabda Nabi ini, berarti doktrin Islam*'® mengajarkan bahwa

akhlak merupakan cermin dari apa yang ada dalam jiwa seseorang, karena

12 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 594
135y dirman, Pilar-pilar Islam, Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim..., 246

141 pid.

15 Al-Imam Al-Bukhari, Al Adab Al-Mufrad..., 273

181 hid
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itu akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab
keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari.**’

Di atas telah peneliti bahas tentang Shari ‘ar™®

periode Makkah yang
menaruh perhatian pada prinsip Islam dengan menanamkan asas-asas
keimanan dan agidah yang benar, identitas akhlak yang baik, serta sifat
dan etika yang mulia demi membangun pribadi muslim. Dengan kata lain,
setiap pemeluk agama Islam di periode ini dipersenjatai dengan kaidah—
kaidah Islam dan konsisten menunaikan rukun—rukun agama llahi ini. Hal
ini dapat terbaca dengan lebih jelas dalam surah-surah Al-Qur’an periode
Makkah, di antaranya surat Al Mu’'minuun yang berdasarkan ijma’
termasuk surat Makkiyyah. Surat ini dimulai dengan penjelasan tujuh sifat
orang mukmin, yang kemudian diikuti dengan pemberian kabar gembira
tentang keburuntungan di hari akhir dalam bentuk meraih surga Firdaus
(jannah al firdaus) bilamana sifat-sifat ini diimplementasikan secara
permanen atau diimplementasikan secara benar (konsekuen).

Nabi Saw bersabda berdasarkan riwayat Abdu Al Razzaq dan lainya,
“sepuluh ayat diturunkan kepadaku, barang siapa menunaikannya akan

masuk surga’’®,” lalu beliau membaca, ”sungguh beruntung orang-orang

yang beriman,”

Wipid, 247

18 Shari’ah adalah sebuah kebijakan (hikmah) dan tercapainya perlindungan bagi setiap orang
pada kehidupan dunia dan akhirat, Shari’ah merupakan keseluruhan dari Keadilan, Kedamaian,
Kebijakan, dan Kebaikan. Jadi aturan yang mengatasnamakan keadilan dengan ketidakadilan,
Kedamaian dengan pertengkaran, Kebaikan dengan keburukan. Kebijakan dengan kebohongan,
Adalah aturan yang tidak mengikuti Shari’ah, meskipun hal itu diklaim sebagai sebuah interpretasi
yang benar. [Lihat Jasser Auda, “Introduction In Maqashid al Shari’ah as Philosophy of Islamic
Low a System Approach”, (London-Washington: Institute of Islamic Thougth I, 2007), xxi.

19 Wahbah al Zuhaili, Tafsir al Wasit...., 1676
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Allah berfirman:
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang-orang yang Khushuk dalam salatnya, Dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,
Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau
budak yang mereka miliki, maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka
Itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan
orang-orang yang memelihara salatnya. Mereka Itulah orang-orang
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus.
mereka kekal di dalamnya.( Al-Qur’an, Al-Mu’miniin (23): 1-11)*%

. 4L G
O Zndl

Ayat tersebut sesuai untuk dinisbahkan kepada komunitas Kiai
pesantren selaku businessman mukmin agar mencapai kesuksesan dunia
dan akhirat serta mendapatkan ridla Allah Swt. Sebagai businessman,
dalam hubungannya dengan banyak pihak khususnya di tengah persaingan,
komitmen dan konsistensi menjaga amanat memang seharusnya

ditegakkan oleh para kiai pesantren. Hal ini dikarenakan mereka adalah

120 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 342
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tokoh agama yang ucapan, sikap, dan perilakunya menjadi sumber
keteladanan banyak pihak.

Pertama: Ketiga kiai pesantren, yakni KH. Muhammad Badruddin
Anwar, KH. Lugman Al Karim Fatah dan KH. Zain Baik, memiliki nilai-
nilai luhur yang terkonstruksi dalam etika Islam yang ditunjukkan dengan
sifat yang baik, seperti perbuatan atau perlakuan yang patut dan terpuji.
Seorang tokoh agama seperti kiai pesantren akan lebih mudah dalam
mengaplikasikan sifat-sifat terpuji tersebut dalam aktivitas bisnisnya,
antara lain: al-amanah/ <Y1 (berlaku jujur), birru al walidaini = s\
(berbakti kepada kedua orang tua), Al-‘Iffah/ 4l (memelihara kesucian
diri), al-rahman/ <3V dan /2525 (kasih sayang), al-igtisad / L&Yl
(berlaku hemat), gana’ah dan zuhud / ) 5 4<l& (menerima apa adanya /
menshukuri apa yang ada dan sederhana), al-Zhsan (berkelakuan yang
baik), Al-Siddig/ &=l (bersikap benar dalam ucapan dan tindakan), al-
‘afwu/ sl (pema’af), Al-‘adl/ I (adil), al-shaja’ah/ >3 (berani),
al-Haya’ / Il (malu), al-zabr/  xall (sabar), al shukr Sl
/(bershukur), al-hilm/ Al (penyantun), al-quwwah/ &3&1 ( kuat).

Dengan memiliki sifat-sifat tersebut, maka seorang businessman akan
mencapai kesuksesan yang gemilang. Hal ini sebagaimana telah
dipraktikkan oleh komunitas kiai pesantren di Malang, yang dalam
penelitian ini diwakili oleh KH. Muhammad Badruddin Anwar,

KH.Lugman Al Karim Fatah dan KH. Zain Baik.
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Kedua: pemahaman ketiga kiai pesantren tersebut terkait prinsip-
prinsip etika bisnis dalam Islam senantiasa dipraktikkan dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya. Yang demikian ini dikarenakan para Kiai
pesantren tersebut termotivasi oleh suatu keyakinan di dalam diri mereka
bahwa syarat untuk meraih keberkahan atas nilai transenden businessman
muslim adalah dengan memperhatikan prinsi-prinsip etika yang telah

digariskan dalam Islam.

B. Praktik Bisnis bagi Komunitas Kiai Pesantren (KH. Muhammad
Badruddin Anwar, KH. Lugman Al Karim Fatah, KH. Zain Baik) di

Malang dalam Melakukan Aktivitas Bisnis

1. Dalam praktik bisnisnya, Kiai Bad, Kiai Lugman dan Kiai Zain selalu
memegang prinsip jujur dalam takaran (quantity), dan mengajarkan santri-
santrinya tatacara berbisnis yang Islami. Mereka meyakini firman Allah
dalam Al-Qur’an:
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, ialah orang-orang

yang curang dalam menakar dan menimbang, (yaitu) orang-orang yang

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, Dan

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. (Al-Qur’an, Al Muthaffifin ( 83): 1-3)**".

12 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 587
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Hal ini juga diakui oleh etika bisnis modern yang sangat menekankan
prinsip kejujuran, sebagaimana yang dituturkan oleh David Stewart dalam
bukunya,*?* bahwa William C Byham menyatakan:

Business ethics build trust, and trust is the basic of modern business. If
we accept the view, arqued for ealier that there are not two moralities-
one for individuals and one for business- but a common moral
framework for judging both individual and corporate activities, then
we can gain some guidance for business behavior by looking at what
philosopher have seen as the morally good life.

Pernyataan William C Byham tersebut menunjukkan bahwa etika
bisnis akan membangun kepercayaan, dan kepercayaan adalah dasar dari
bisnis modern. Aktifitas bisnis akan menjadi sukses dan besar dengan
dukungan aplikasi etika. Ketika seseorang memperoleh kepercayaan, yang
kemudian kepercayaan itu dilaksanakannya, maka hal ini akan mampu
membuat relasi antara pelaku bisnis dengan pelaku bisnis serta antara
pelaku bisnis dengan konsumen menjadi harmonis dan saling
menguntungkan. Kepercayaan yang diperolen dari orang lain akan
mempermudah kalangan pebisnis untuk memperluas usahanya. Sedangkan
kepercayaan tersebut baru bisa diakui oleh orang lain atau relasi bisnis
bilamana ditunjukkan dalam aktifitasnya.

Dalam buku yang sama David Stewart mengutip pernyataan dari
Richard Lancaster berikut;

In all relationships trust is the basic element. Trust is created from

honesty. Honesty is one of the most difficult qualities of character to

achieve in business, family or any other arena where one’s self interest
competes with that of the other party.'?®

122 David Stewart, Business Ethic, (New York: The MC Grow Hill Companies Inc, 1996), 47
123 H
Ibid, 98.
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Pandangan itu menunjukkan, bahwa dalam semua hubungan,
kepercayaan adalah elemen yang mendasar. Kepercayaan dihasilkan dari
ketulusan hati. Ketulusan hati adalah salah satu dari kualitas karakter yang
tidak mudah diraih, apalagi pada saat menjalankan kegiatan bisnis. Karena
umumnya dalam berbisnis terdapat persaingan yang ketat serta motivasi
untuk mendapatkan keuntungan.

2. Dalam praktik bisnisnya, komunitas kiai pesantren tidak menjual kecuali
barang-barang yang berkualitas (quality). Barang sebagai obyek yang
ditransaksikan haruslah memenuhi standar produksi yang sesuai dengan
nilai harga. Ketiga kiai ini memahami sabda Rasulullah SAW.:

A, Qi &y Al a6 (S5 5 Y e ) S 5 e 63
“Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak
meragukanmu. Karena sesungguhnya kejujuran (benar dalam kata-kata
dan dalam perbuatan) itu adalah membawa ketenangan, sedangkan
kebohongan (bohong dalam perkataan dan dalam perbuatan) itu akan
melahirkan kegelisahan.”( Hadit ini diriwayatkan oleh Imam at
Tirmidzi dari Abi Musa al Anshary dari ‘Abd Allah Ibn Idris dari
Shu’bah dari Burayd Ibn Abi Maryam dari Abi Hawra’ al Sa’diy dari
al Hasan Ibn ‘Aliy yang mengatakan; Aku hafal dari apa yang
diucapkan Rasulullah Saw ini.)***

Dalam perspektif para kiai tersebut, menyembunyikan mutu barang
berarti sama dengan berbisnis yang curang atau bohong. Menyembunyikan
kebenaran atas kondisi barang atau obyek yang dibisniskan merupakan

jenis bisnis yang sarat rekayasa, yang polanya bermakna membohongi

konsumen. Dalam pandangan kiyai pesantren, kecurangan dalam berbisnis

124 Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran
Bumi, Jakarta; Penebar Plus+, Cet. Ke I, 2012, 36.
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ini bukan hanya merugikan konsumen, tetapi juga bisa mengakibatkan
ketidaktentraman jiwa atau batinnya.

Dalam perspektif lain juga disebutkan oleh kiai pesantren, bahwa
orang yang hanya mengejar keuntungan besar dengan menyembunyikan
mutu atau kualitas produk, dapat dikategorikan sebagai perbuatan tidak
adil dan dehumanisasi (ketidakmanusiawian) pada konsumen. Bahkan,
pebisnis yang demikian dapat disebut sebagai pelaku penindasan terhadap
konsumen, karena perbuatannya telah membuat konsumen dirugikan.

Menurut Muhammad Nejatullah Siddigi*?®, penindasan merupakan
aspek negatif bagi keadilan yang sangat bertentangan dengan ajaran Islam.

Menurut Djakfar,'?

penindasan merupakan praktik kezaliman. Dan
sesungguhnya orang-orang Yyang zalim atau melakukan tindakan
dehumanisasi tidak akan pernah mendapatkan keuntungan. Menurut

Ya’qub Hamzah,127

sikap zalim menghilangkan sumber keberkahan,
karena merugikan atau menipu orang lain yang di dalamnya terjadi
exploitasi hak-hak yang tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam. Allah

Swt berfirman:

RN

Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut)
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat

12 Muhammad Nejatullah Siddiqi,Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Terj) Anas Sidik, (Jakarta;
Bumi Aksara, 1991), 46.
126 Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran

Bumi...

37

127 ya’qub Hamzah, Etika Islan, (Bandung; CV. Diponegoro, 1992), 162
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kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan
mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim". (Al-Qur’an, Al Qasas
(28): 37)*%,

Komunitas kiai pesantren di Malang sangat takut untuk melakukan
kezaliman atau dehumanisasi pada orang lain, baik mitra bisnis maupun
costumer mereka. Bagi mereka, kezaliman dalam berbisnis dapat

menghilangkan keberkahan. KH. Zain Baik menyatakan sebagai berikut;

“Kezhaliman reyah bekal deddhih petteng, petteng jelen odiknah, petteng
usahanah, tak kerah deddhih moljenah e dun-nyah bilebbi paghi’ e

akherat. Debunah kanjeng Nabi: al zulmu zulimatun yaum al

givamah.** (kezhaliman ini akan menjadi gelap, gelap jalan hidupnya,

gelap usaha (bisnisnya), tak akan jadi sebab mulianya di dunia lebih-
lebih kelak di akhirat. Kanjeng Nabi bersabda: al zulmu zulizmatun yaum
al giyamah (Kezaliman merupakan kegelapan di hari kiamat)).

Praktik dehumanisasi merupakan bentuk kekejian yang bukan hanya
akan menimbulkan kerugian di dunia, tetapi juga di akhirat.

3. Dalam menjalankan bisnisnya, komunitas kiai pesantren tidak pernah
menggampangkan sumpah. Bagi mereka, berbisnis harus dijalankan sesuai
dengan syari’ah dan etikanya. Para pebisnis harus menghormati tatanan
yang sudah digariskanNya. Pebisnis yang suka melanggar sumpah, niscaya
akan Allah cabut keberkahan hasil bisnisnya. Dengan kata lain, hasil
bisnisnya tidak memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan. Dalam hadits
sahih dari Abi Hurairah ra, beliau mendengar Rasulullah Saw bersabda:

_ ° ’Si; oo o .:,gﬁx; Xazo. s.!,"“
“Sumpah itu melariskan dagangan, akan tetapi menghapus
keberkahan”(Hadith Riwayat Abu Daud)™*°.

128 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 390
129 KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 01 Maret 2016
130 Al Azdi, Sulayman Ibn AlI’Asi Abii Dawud al Sajsatani, Sunan Abi Dawud, Juz 111, (Libnan:

217



4. Di antara sifat ketiga kiai pesantren tersebut adalah rathamuh wa tarahum
(longgar dan bermurah hati). Pada kenyataannya, banyak konsumen yang
memang senang berbisnis dengan komunitas kiai pesantren, bukan semata-
mata karena didasari rasa malu atau ingin mendapatkan keberkahan, tetapi
karena betul-betul professional dan memiliki sifat fleksibel dan bermurah
hati. Apabila para pebisnis tidak memberikan pelayanan yang ramah dan
prima bagi konsumen, apalagi kasar dan tidak beretika (tidak berakhlaq),
maka mereka pasti akan ditinggalkan oleh para konsumennya. Allah Swt

berfirman®:

>

o g s es Zoop - - Z . A - = Y i o > _
. e, - . pa A i = - - - B - - - .
w‘wﬁ@\@.}&@@ﬂ) V.@ng.lfb‘w; )LA.;;&
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermushawaratlah dengan mereka dalam urusan itu (urusan peperangan
dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, ekonomi,
kemasyarakatan dan lain-lainnya) Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Al-
Qur’an, Ali Imran (3): 159)**,

Dalam berbisnis, komunitas kiai pesantren sangat mengutamakan

akhlak. Perilaku mereka ini menjadi teladan bagi para santri dan alumni,

Dar al Fikr, tt), 245.
B Al-Qur’an, Ali Imran (3): 159
132 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 71
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khususnya terkait pengaplikasian etika bisnis dalam bermu’amalah.
Mereka mengelola bangunan bisnisnya di atas landasan etika. KH.
Muhammad Badruddin Anwar berkata:

“Lek wong bisnis utowo dagang opo wae gak ngangguh akhlak,
gak sumeh, gak ajher seng kate tuku yo balik muleh” ***(Kalau
orang berbisnis atau dagang apa saja tidak menggunakan akhlak
(tidak beretika), tidak pernah senyum, tidak bermuka manis (pada
konsumen), maka yang membeli akan kembali pulang).

5. Di antara prinsip-prinsip etika bisnis yang diamalkan (dipraktikkan) oleh
komunitas kiai pesantren selaku businessman adalah interrelationship.
Istilah ini dalam Islam dikenal dengan silah a/ rahim, yaitu membangun

hubungan baik antar kolega.

134
d3

Diana Rowlan mengemukakan etika bisnis menurut pola pikir

pebisnis Jepang:

“Bisnis lebih merupakan suatu komitmen dari pada sekedar
transaksi. Karenanya hubungan pribadi dianggap sangat penting
dalam mengembangkan ikatan perasaan dan kemanusiaan dan
perlu diyakini secara timbal balik bahwa hubungan bisnis tidak
akan berakhir segera setelah hubungan bisnis selesai. Ini sangat
bertentangan dengan apa yang sering dilakukan menurut cara
berfikir orang barat. Hubungan bisnis yang didasarkan pada
keuntungan secara pribadi bukanlah merupakan cara orang
Jepang.”

Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits bahwa Rasulullah Saw

bersabda:

sy a0 i 8 AT Wy ady ) AT B G AT 8a

133 KH. Muhammad Badruddin Anwar, Wawancara, Malang, 08 Maret 2016
134 Diana Rowland, Etika Bisnis Jepang; Petunjuk praktis menuju sukses orang jepang, (Terj)
Sahat Simamora, (Jakarta; Bumi Aksara, 1992), 108.
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“barangsiapa yang suka dimudahkan rizkinya (lancar bisnisnya) dan
ditunda ajalnya (dipanjangkan umurnya), maka hendaklah ia menjalin

hubungan silah al rahim”.( Hadith Riwayat Imam Bukhar7)'®

Berdasarkan hadits tersebut, dapat dipahami bahwa membangun
interrelationship atau silaturahim dalam dunia bisnis bisa menjadi faktor
penentu keberhasilan pengelolaan usaha bisnis. Usaha bisnis yang baik
ditentukan salah satunya oleh kuantitas mitra yang dapat mendukung
pengembangan usaha. Demikian halnya dengan progresifitas bisnis kiali
pesantren di Malang. Kemampuan para kiai dalam menjalin mitra usaha
telah menjadi strategi yang baik dalam mendukung pengembangan usaha
bisnis mereka.

6. Usaha bisnis para kiai pesantren memiliki administrasi yang tertib. Dalam
rangka menjaga ketertiban administrasi ini, mereka merekrut para santri
atau alumni untuk menjadi pengurus usaha-usaha bisnis mereka, seperti
menjadi pengurus koperasi pesantren, atau pimpinan unit-unit bisnis lain
yang ditunjuk langsung oleh para kiai tersebut.

Lebih dari empat belas abad yang lalu, Allah telah mengajarkan
praktik administrasi niaga modern secara substantif dengan mengambil
contoh pencatatan (administrasi) hutang piutang, agar manusia terhindar
dari keteledoran (kekhilafan), atau sikap tidak terpuji lainnya yang

mungkin terjadi. Ajaran tersebut tertuang dalam firmanNya:

135 Al Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Bin Isma’il Bin Ibrahim Ibn al Mughirah Bin Bardazabah
al Bukhari al Ja’fiy, Sahih al Bukhari, (Libnan: Dar al Fikr, 1401/ 1981), Juz VII, 228
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah (seperti
berjual-beli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya) tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah

138 Al-Qur’an, Al-Bagarah (2): 282
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dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak
ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
(Al-Qur’an, Al-Bagarah (2): 282)*".

Dalam praktik bisnisnya, komunitas kiai pesantren di Malang selalu
bersikap transparan dalam menetapkan harga. Harga yang tidak transparan
bisa mengandung unsur penipuan. Oleh karena itu, penetapan harga yang
terbuka dan wajar sangat dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus

138

dalam riba™". Meskipun laba atau keuntungan tidak bisa dipisahkan dari

aktivitas bisnis, namun hak costumer harus tetap dihormati‘*°.

Sebagai perbandingan, Rafik Issa Bekuun dalam bukunya'*
mengemukakan ada Sembilan pedoman etika umum bagi bisnis kaum
muslimin: jujur (berkata benar), menepati janji, mencintai Allah lebih dari

mencintai perniagaan, berbisnis dengan muslim sebelum dengan non

muslim, fawadu’ (rendah hati) dalam menjalani hidup, menjalankan

137 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., 48

138 Djakfar, Etika Bisnis, 40.

¥Manuel G.Velasquez, Business Ethics Concept and Cases 3rd Edition, (Englewood Cliffs NJ,
Printice Hall, 1992), 184. Dan juga lihat M.Amin Abdullah & lwan Triyuwono, Etika Mu’amalah
,( Malang; PPS-UMM, 1997), 80.

1% Rafik Issa Bekuun, Etika Bisnis Islami, (Terj). Muhammad, M.Ag.,(Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 2004), 105-109.
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mushawarah dalam semua masalah, tidak terlibat dalam kecurangan, tidak
boleh menyuap, dan berbisnis secara ‘adil.

Konsep aktivitas bisnis yang dijalankan oleh komunitas kiai
pesantren di Malang memiliki landasan etika Islami. Etika bisnis, bagi
komunitas kiai pesantren, bermakna etika yang Islami, yang secara istilah
agama disebut al akhlag al Islami. Etika Islami tersebut di antaranya
adalah:

a. Konsep Rasionalitas Islam.

Rasionalitas Islam secara umum dibangun atas dasar aksioma-aksioma

yang diderivasikan dari agama Islam. Meskipun demikian, beberapa

aksioma ini merupakan kaidah yang berlaku umum dan universal sesuai
dengan universalitas agama Islam. Secara garis besar adalah sebagai
berikut:

1) Kiai selaku businessman muslim bertujuan untuk mendapatkan
maslahah. Maslahah yang lebih besar lebih disukai dari pada yang
lebih sedikit, dan maslahah diupayakan terus meningkat sepanjang
waktu. 1%,

2) Kiai selaku businessman muslim selalu berusaha untuk tidak
melakukan kemubadhiran (non-wasting), perilaku mencegah wasting
ini diinginkan oleh setiap businessman, karena dengan terjadinya
kemubadziran berarti telah terjadi pengurangan dari sumber daya

yang dimiliki tanpa kompensasi berupa hasil sebanding.

“Munrokhim Misanam, dkk., Ekonomi Islam, P3El : Pusat Pengkajian dan Pengembangan
Ekonomi Islam, Ull Yogyakarta-kerjasama dengan BI, (Jakarta; PT.RajaGrafindo Persada,cet.4,
2012), 28.
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3) Kiai selaku businessman muslim selalu berusaha untuk
meminimumkan risiko (risk aversion), risiko adalah sesuatu yang
tidak menyenangkan dan oleh karenanya menyebabkan penurunan
mashlahah yang diterima. Hal ini merupakan konsekuensi dari
aksioma monotonicity dan quasi concavity. Namun tidak semua
risiko dapat dihindari atau diminimumkan. 2.

4) Kiai selaku businessman muslim dihadapkan pada situasi
ketidakpastian.

5) Kiai selaku businessman muslim berusaha melengkapi informasi
dalam upaya meminimumkan risiko.

Bagi komunitas kiai pesantren, terdapat aksioma lain yang juga
merupakan suatu keyakinan dalam Islam, yaitu;

1) Adanya kehidupan sesudah kematian.

Dalam berbisnis, komunitas kiai pesantren mewajibkan diri mereka
untuk selalu beretika atau berakhlag Islami. Artinya, etika yang
mereka jalankan harus sesuai dengan nilai-nilai a/ Qur’an dan al
Sunnah. Hal ini membawa pada sikap kehati-hatian dalam
menjalankan usaha bisnis mereka, demi meraih keselamatan di dunia
hingga akhirat kelak.

2) Kehidupan akhirat merupakan akhir pembalasan atas kehidupan

dunia.

12 1hid., 29.
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Sebagai businessman, para kiai pesantren memiliki visi yang jauh ke
depan, yakni hingga ke alam akhirat. Mereka berkeyakinan bahwa
kesuksesan dunia tidak akan ada artinya apabila diraih dengan jalan
yang haram, karena keharaman itu hanya akan membawa pada
kecelakaan di alam barzah dan alam akhirat. Inilah yang membuat
komunitas Kkiai pesantren di Malang sangat berhati-hati dalam
menjalankan usaha bisnisnya.

3) Sumber informasi yang sempurna hanyalah Al-Qur’an dan Al
Sunnah.
Komunitas kiai pesantren yang penulis teliti hanya menjalankan
transaksi mu’amalahnya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an wa al
Sunnah, yakni sesuai dengan apa yang diinformasikan oleh Allah
melalui kitab suci Al-Qur’an tentang al halal wa al haram, serta
mencontoh praktik bisnis nabi Muhammad (sesuai petunjuk al
Sunnah), utamanya terkait bisnis-bisnis yang mengandung maslahah
atau mengandung mafsadah.

b. Etika dan Rasionalitas Bisnis Islam.

Bisnis Islam  mempelajari  perilaku ekonomi pelaku bisnis

(businessman) yang rasional-Islami. Standar etika suatu perilaku bisnis

didasarkan pada ajaran Islam, bukan semata-mata didasarkan atas nilai-

nilai yang dibangun oleh kesepakatan sosial. Etika Islam ini tidak

diposisikan sebagai suatu batasan ilmu ekonomi atau ilmu bisnis,

225



namun justru sebagai pilar atau patokan dalam menyusun bisnis Islam
(ekonomi Islam).

C. Shari’ah, Figh Mu’amalah, dan Bisnis Islam.

Sikap yang rasional-Islami mendorong setiap kiai pesantren yang
berbisnis untuk mendapatkan informasi, informasi pada dasarnya
berasal dari dua sumber, yaitu fakta empiris (ayat kauniyah) serta
pemberitahuan langsung dari pencipta alam semesta ini (ayat gauliyah).
Yang esensial demi meraih kesuksesan yang hakiki, yakni bahagia di
dunia dan akhirat dengan berbisnis secara Islami di atas landasan
shart’ah Islamiyah serta sesuai dengan figh mu’amalah.

d. Kerangka Metodologis Bisnis Islam: 1) Kebenaran dan Kebaikan,
dalam pandangan Islam kebenaran dan kebaikan mutlak hanya berasal
dari Allah, baik yang berbentuk ayat qauliyah ataupun ayat kauniyah.;
2) Metodologi llmu Alam Versus Metodologi lImu Sosial; 3) Objek
Bisnis Islam, merupakan manifestasi ajaran Islam dalam perilaku bisnis,
baik mulai penentuan tujuan kegiatan bisnis, sikap,analisis, dan respon
terhadap fenomena sosial. Dalam tataran empiris, perilaku bisnis Islam
secara parsial dapat dijumpai pada sekelompok masyarakat Muslim
ataupun non Muslim. **.

Etika bisnis Shari’ah mempunyai fungsi substansial yang membekali

144 dl

komunitas kiai pesantren selaku businessman, antaranya:

143 Monrokhim Misanam, Ekonomi Islam, 42.
144 Mustaq, Etika Bisnis, 89.
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1. Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan
menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode Etik ini
juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis (businessman)
dari resiko.

2. Kode etik ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung
jawab para businessman, terutama bagi diri mereka sendiri, antara
komunitas bisnis, masyarakat, dan di atas segalanya adalah tanggung jawab
di hadapan Allah SWT.

3. Kode Etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat
menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada
pihak peradilan.

4. Kode Etik ini dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak
persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis (businessman) dan
masyarakat tempat mereka bekerja. Ini merupakan sebuah hal yang dapat
membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerjasama antara mereka semua.

Sudarsono dalam bukunya*

mengatakan bahwa Etika Islam adalah
doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam yang terdapat di
dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang di dalamnya
terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat yang terpuji (mahmiidah,).

Etika Islam dalam berbisnis merupakan norma-norma yang bersumber

dari ajaran Islam atau sebagai wujud ajaran Islam, yang menentukan perilaku

“SSudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Askara,1989), 41.

227



atau aktifitas bisnis. Aktifitas kiai pesntren ini dapat dinilai sebagai bisnis yang
terpuji, karena berlandaskan atau tidak bertentangan dengan etika Islam.
Dengan enambelas sifat terpuji yang telah peneliti paparkan pada
permulaan bab, seorang businessman akan mempunyai modal berupa doktrin
berelasi bisnis yang benar dan bertanggungjawab. Modal ini yang akan
membawa pada kesuksesan bisnis sebagaimana yang telah diraih oleh ketiga

kiai pesantren dalam penelitian ini.
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